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ABSTRAK 

Skripsi yang berjudul “Upaya Pelaku Usaha Sentra Industri Logam 

Bertahan pada Masa Pandemi COVID-19 di Desa Ngingas Kecamatan Waru 

Kabupaten Sidoarjo” ini merupakan hasil penelitian kualitatif yang bertujuan 

untuk menjawab pertanyaan terkait dampak pandemi COVID-19 terhadap 

pendapatan pelaku usaha sentra industri logam dan upaya pelaku usaha sentra 

industri logam bertahan pada masa pandemi COVID-19 di Desa Ngingas 

Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo.  

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara dan observasi. 

Pengumpulan data dengan wawancara dilakukan dengan informan Pelaku 

Usaha Sentra Industri Logam Ngingas, Manager Koperasi Industri dan 

Kerajinan Waru Buana Putra, dan Kepala Dusun Ambeng-ambeng Desa 

Ngingas.  

 Hasil penelitian menjelaskan pandemi COVID-19 yang kemudian disusul 

dengan adanya pembatasan sosial berskala besar menurunkan pendapatan 

pelaku usaha sentra industri logam di Desa Ngingas Kecamatan Waru 

Kabupaten Sidoarjo. Penurunan pendapatan dirasakan oleh semua pelaku 

usaha karena turunnya jumlah penjualan yang disebabkan adanya pembatasan 

sosial berskala besar. Penurunan pendapatan pelaku usaha sebagian besar 

telah menyentuh 50% hingga 90% selama pandemi COVID-19. Untuk 

mengurangi dampak negative dari adanya pandemi COVID-19, pelaku usaha 

melakukan beberapa upaya untuk bertahan. Upaya yang dilakukan pelaku 
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usaha untuk tetap bertahan dengan tetap berproduksi dengan modal finansial 

terbatas, masuk dalam pasar online dan menaikkan harga jual karena selama 

pandemi terjadi kenaikan bahan baku.  

Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Timur khususnya dinas yang 

mempunyai wewenang untuk membawai UMKM diharapkan turun langsung 

kepada pelaku industri kecil yang ada di Desa Ngingas. Baik itu memberikan 

bantuan usaha, program dan pendampingan untuk membantu kesulitan yang 

dihadapi pelaku usaha sentra industri logam Desa Ngingas Kabupaten 

Sidoarjo. Dengan harapan mampu membantu kesulitan yang dialami pelaku 

usaha selama terjadi pandemi.  

Kata Kunci: Pandemi COVID-19, PSBB, Pendaapatan, Pelaku Usaha, 

Ketahanan Ekonomi 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  

Pada akhir tahun 2019, dunia dikejutkan dengan penemuan virus yang  

menyerang pernapasan manusia. Sejak pertama kali penemuan kasus baru 

pada akhir Desember 20019 di Wuhan China. Virus COVID-19 menjadi 

masalah baru dalam kehidupan masyarakat dunia. Masa inkubasi dan 

penyebaran yang cepat membuat virus ini dengan cepat menyebar ke berbagai 

wilayah di seluruh dunia. Dalam waktu dekat virus COVID-19 tak hanya ada 

di Wuhan China saja, namun juga menyebar hingga berbagai negara lainnya. 

Tak perlu menunggu waktu lama, kota Wuhan China menjadi seperti kota 

mati akibat banyaknya jumlah kasus hingga penduduk harus mengalami 

pengobatan di luar Kota Wuhan.1 

COVID-19 adalah jenis betacoronavirus tipe baru yang kemudian diberi 

nama  Novel Coronavirus atau SARS-CoV-2. Virus ini diklasifikasikan 

sebagai jenis virus RNA, termasuk family virus corona, yang menyebabkan 

infeksi sistem pernapasan. Virus corona dogolongkan menjadi salah satu virus 

yang bersifa zoonosis. Artinya virus ini tak hanya ditularkan dari manusia ke 

manusia, melainkan dari hewan ke manusia. Hal ini didasarkan pada kasus 

kasus pertama yang diduga erat kaitannya dengan Pasar Grosir Makanan Laut 

                                                           
1 Nur Fitriatus Shalihah, “Saat Wuhan seperti Kota Mati akibat Virus Corona”,   

https://www.kompas.com, diakses pada 26 Januari 2020.  

 

https://www.kompas.com/
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Huanan di Wuhan, yang mana menjual hewan liar seperti kelelawar secara 

illegal.2 

Merebaknya virus COVID-19 sampai ke Indonesia pada 2 Maret 2020.   

Pemerintah Indonesia mengumumkan penemuan dua kasus COVID-19 di 

Depok. Dua kasus ditemukan oleh seoarang WNI yang beberapa hari 

sebelumnya melakukan kontak langsung dengan warga Negara asing.3 

Kemudian warga Negara asing ini dinyatakan terinfeksi COVID-19 dan 

menularkan pada warga negara Indonesia. Sejak diumumkan dua kasus 

COVID-19, pemerintah makin memperketat kegiatan berkerumunan guna 

memutus mata rantai penyebaran COVID-19. Penambahan jumlah 

terkonfirmasi virus ini membuat pemerintah membuat himbauan untuk 

melakukan aktivitas dari rumah seperti yahg tercantum pada peraturan 

pemerintah RI No. 21 tahun 2020. Langkah ini diambil sebagai upaya 

preventif mencegah penularan COVID-19 di Indonesia.  

Berdasarkan pantauan data terakhir dari situs website pemerintah, 

https://covid19.go.id (16 Juni 2021), total 1.531.005 terkonfirmasi positif 

COVID-19 di Indonesia. sebanyak 1.404.639 dinyatakan sembuh dan 42.666 

lainnya meninggal dunia. Kenaikan jumlah temuan kasus baru di Indonesia 

membuat pemerintah mengambil langkah untuk melakukan pembatasan sosial 

berskala besar (PSBB) di bulan April. Kemudian kebijakan ini diikuti oleh 

pemerintah daerah sebagai tindakan yang diakibatkan penambahan jumlah 

                                                           
2 Harahap, Rara J.T.,  “Karakteristik Klinis Penyakit Coronavirus 2019”, Jurnal Penelitian 

Perawat Profesional, Volume 2 Nomor 3 (Agustus, 2020), hal. 319.   
3 Ihsanuddin, “Fakta Lengkap Kasus Pertama Virus Corona di Indonesia”, 

https://nasional.kompas.com,  diakses pada 10 Maret  2021. 

https://covid19.go.id/
https://nasional.kompas.com/
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kasus setiap harinya. Namun, kebijakan yang diambil pemerintah bukan tanpa 

kendala. Pemberlakuan PSBB yang semula diupayakan sebangai langkah 

pencegahan membawa banyak dampak negatif pada berbagai aspek.4  

Selain itu dampak merebaknya penyebaran virus COVID-19 berimbas 

pada kinerja ekonomi. Pandemi telah membawa dampak luas pada proses 

produksi, distribusi dan kegiatan operasioanl lainnya. pertumbuhan ekonomi 

Indonesia pada kuartal II minus 5,32%. Pada kuartal III Indonesia mengalami 

kontraksi hingga 3,49%.5 Tak hanya dirasakan oleh pelaku usaha dengan skala 

besar seperti perusahaan yang merumahkan dan memutus kerja karyawan. 

Dampak buruk juga dirasakan oleh pelaku usaha kecil dan menengah. Pada 

skala usaha lebih kecil, perekonomian Indonesia ditopang oleh UMKM salah 

satunya. Jawa Timur khususnya, menurut data dari BPS Jawa Timur tahun 

2018 mempunyai proporsi usaha mikro terbesar yakni 93,37% dari total 

UMKM.6 Salah usaha mikro kecil dan menengah yang terdampak pandemi 

adalah pelaku usaha industri logam di Desa Ngingas Waru Sidoarjo. 

Penyebaran COVID-19 yang kemudian diikuti dengan pembatasan wilayah 

menjadi masalah baru bagi usaha ini. Dampak paling nyata dirasakan pelaku 

usaha karena pembatasan wilayah yang menutup akses jalan untuk pengiriman 

barang. Ini semakin memperburuk keadaan dimana sejak adanya pandemi 

perekonomian Indonesia mengalami penurunan.  

                                                           
4 Silpa Hanoatubun, “Dampak COVID-19 Terhadap Perekonomian Indonesia”, EduPsyCouns 

Journal, volume 2 nomor 1, (2020), hal. 147. 
5 Antonius Purwanto, 2021, “Ekonomi Indonesia pada Masa Pandemi Covid-19: Potret dan 

Pemulihan 2020-2021”, https://kompaspedia.kompas.id, (2021) 
6 Aisyah Aminy dan Kartika Fithriasari, “Analisis Dampak Covid-19 Bagi UMKM di Jawa 

Timur”, Seminar Nasional Statistic, (2020), hal. 15-21. 

https://kompaspedia.kompas.id/
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Sentra Industri logam Desa Ngingas adalah satu dari sekian produk 

unggulan sentra yang ada di Sidoarjo. Sentra industri logam Ngingas 

diperkirakan telah ada sejak tahun 1925-an.7 Sentra industri logam Ngingas 

berawal dari salah satu desa Pandean, yang mana penamaan Pandean ini 

bermula dari banyaknya warga setempat yang menjadi pengerajin pandai besi. 

Hingga akhirnya menyebar seluruh desa Ngingas menjadi mata pencarian 

utama warga di Desa Ngingas. Sentra industri logam Ngingas memiliki 

beberapa macam unit usaha. Menurut data yang dihimpundari situs Koperasi 

Waru Buana Putra, unit usaha di sentra industri ini memiliki jenis yang 

beragam. Terdapat beberapa jenis/unit usaha, diantaranya peralatan pertanian, 

peralatan rumah tangga, komponen spare part kendaraaan, komponen listik, 

komponen komunikasi, komponen PDAM, komponen spare part pabrik dan 

kerajinan dari logam.8 

Sentra industri logam Ngingas memiliki jumlah unit usaha sekitar 600-an 

yang bergerak di berbagai jenis usaha.9 Pelaku bisnis di sentra industri logam 

tergabung dalam tiga Paguyuban yang menaungi, yakni Asosiasi Pelaku 

Industri Logam (ASPILO), Paguyuban Industri Kecil Unit Kecil Ngingas 

(PIKULAN), dan Asosiasi Pengusaha Logam Sidoarjo (ASPLINDO)10. 

Paguyuban, pelaku usaha dan pekerja berada dalam naungan Koperasi Waru 

Buana Putra. Koperasi ini didirikan sejak tahun 1932. Penambahan jumlah 

yang makin banyak kemudian pada tahun 1951 didirikan Persatuan Pengerajin 

                                                           
7 Wardani Laksmi Kusuma, “Menggali Potensi Sentra Industri Kreatif Sidoarjo, Jawa Timur”, 

https://repository.petra.ac.id, (diakses pada 3 Maret 2021) 
8 Diakses dari  wwww.koperasi-warubuanaputracom  
9 Santi A. et al, “Analisis Kebijakan dalam Usaha Meningkatkan Pangsa Pasar Global Suku 

Cadang Otomotif dengan Pendekatan Dinamika Sistem (Studi kasus: Klaster Industri Logam di 

Ngingas, Jawa Timur)”, (skripsi, --ITS, Surabaya, 2016)  
10 Eko Wahyudi, Wawancara, Kantor Kepala Desa Ngingas, Rabu 11 Agustus 2021. 

https://repository.petra.ac.id/
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Besi Islam Indonesia (PPII). Pada tahun 1955 mengalami perganti nama 

menjadi Koperasi Pande Besi (KOPANDE). Perkembangan Kopande yang 

pesat menuntut untuk didirikann Koperasi Waru Buana Putra pada tahun 

1978.11 

Keberadaan sentra industri logam Ngingas tidak hanya telah membawa 

dampak positif pada kesejahteraan ekonomi warga sekitar. Namun juga 

sebagai roda yang mendorong industri dalam negeri. Guna mendorong industri 

dalam negeri, pemerintah setempat telah mengadakan pembinaan untuk pelaku 

usaha di sentra industri logam Ngingas. Salah satunya dilakukan oleh 

Disperindag Kabupaten Sidoarjo. Tidak hanya melakukan pendampingan dan 

bimibingan teknis, namun juga memfasilitasi sertifikasi Standar Kompetensi 

Kerja Nasional Indonesia (SKKNI).12 Pemberdayaan tidak hanya dilakukan 

dari pihak pemerintah, pelaku usaha di kampung ngingas juga memperoleh 

pemberdayaan pihak swasta, yakni perusahaan Grup Astra Melalui dari 

Yayasan Darma Bhakti Astra (YDBA). Pada tahun 2015 terdapat tiga sentra 

industri logam unggulan yang diberdayakan YDBA, diantaranya PT. Elang 

Jagad, CV. Borneo Putra dan UD. KS Pro. Ketiga IKM ini berhasil memasok 

komponen sparepart pada manufaktur besar salah satunya PT Astra.13  

Selain kontribusi yang dirasakan langsung oleh warga sekitar. Sentra 

industri logam Ngingas juga memberi kontribusi pada PDRB Kabupaten 

                                                           
11 Op. cit 
12 Piguna A. P, “Strategi Dinas Perdagangan dan Perindustrian dalam Pemberdayaan Usaha Kecil 

Mikro Menengah Kampung Logam untuk Meningkatkan Kesejahteraan Ekonomi di Des Ngingas 

Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo”,  (skripsi, -- Universitas Airlangga, Surabaya, 2019), hal. 

26. 
13 A’yun & Fitriyah, “Strategi Pemberdayaan UKM dalam Meningkatkan Bersaing Perusahaan”, 

Jurnal Pengembangan Masyarakat Islam, (2019), hal. 126.   



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Sidoarjo. Sentra industri logam Desa Ngingas diklasifikasikan sebagai unit 

usaha yang yang tergabung dalam kategori industri pengolahan. Dari data 

yang dirilis BPS, laju pertumbuhan produk domestik regional bruto Kabupaten 

Sidoarjo tahun 2016 hingga tahun 2020 industri pengolahan menunjukkan 

kenaikan angka tiap tahunnya. 

Tabel 1.1 

Laju Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Sidoarjo 

Tahun 2016-2020 

Kategori  Lapangan Usaha 2016 2017 2018 2019 2020 

A Pertanian, Pertanian dan 

Perikananan  

3,78 1,98 -3,87 0,26 2,75 

B Pertambangan dan 

Penggalian  

5,24 3,07 2,08 1,69 -29,71 

C Industri Pengolahan  4,52 5,7 7,11 8,89 0,89 

D Pengadaan Listrik dan 

Gas  

1,88 2,22 -6,44 -0,78 -4,47 

E Pengadaan Air, 

Pengelolaan Sampah, 

Limbah dan Daur Ulang  

4,06 6,39 4,12 4,58 4,57 

F Kontruksi  6,25 7,06 6,08 5,9 -5,72 

G Perdagangan Besar dan 

Eceran; Reparasi Mobil 

dan Sepeda Motor  

6,25 6,36 5,71 5,94 -8,67 

H Transportasi dan 

Pergudangan  

7,47 5,77 4,34 -10,43 -33,45 

I Penyediaan Akomodasi 

dan Makanan/Minuman  

8,89 7,98 7,03 7,72 -7,09 

J Informasi dan 

Komunikasi  

8,19 7,05 6,04 7,54 7,57 

K  Jasa Keuangan dan 

Asuransi  

7,36 2,99 4,2 3,96 -0,6 

L  Real Estate  6,91 3,83 6,1 6,01 2,79 

M,N Jasa Perusahaan  5,74 5,48 6,73 6,24 -7,24 

O  Administrasi 

Pemerintahan, Pertahanan 

dan Jaminan Sosial 

4,92 2,31 4,12 3,81 -2,06 
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P Jasa Pendidikan  6,13 3,23 5,09 7,38 2,94 

Q Jasa Kesehatan dan 

Kegiatan Sosial  

5,86 5,04 6,27 6,05 8,3 

R,S,T,U  Jasa Lainnya  5,62 4,01 4,53 6,17 -15,25 

Sumber: BPS (Data telah diolah) 

Berdasarkan tabel 1, dilihat jika pada laju pertumbuhanan Produk 

Domestik Regional Bruto Kabupaten Sidoarjo 2016 hingga 2020 kagetori industri 

pengeloaan mengalami kenaikan. Sedangkan pada saat terjadi pandemi, pada 

tahun 2020, pertumbuhan industri pengolahan turun hingga angka 0,89%. 

Penurunan ini tidak hanya pada kategori industri pengelolaan, hampir semua 

kecuali pada sektor jasa kesehatan. Namun, walau demikian industri pengolahan 

tidak sampai menyentuh angka minus/negatif seperti hampir kebanyakan sektor 

lainnya yang laju pertumbuhannya minus.  

Tabel 1.2 

Distribusi Persentase Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten 

Sidoarjo Atas Dasar Harga Berlaku Menurut Lapangan Usaha 

(Persen) 

  Kategori  2016 2017 2018 2019 2020 

1 Pertanian  2,39 2,33 2,17 2,07 2,25 

       

2 Pertambangan dan Penggalian  0,09 0,09 0,1 0,09 0,06 

3 Industri Pengolahan  46 46,1 46,72 47,9 51,2 

4 Pengadaan Air, Pengelolaan 

Sampah, dan Limbah Daur 

Ulang  

0,07 0,06 0,06 0,06 0,07 

5 Kontruksi  9,14 9,19 9,05 8,68 8,68 

6 Perdagangan Besar dan Ecer, 

Reparasi Mobil dan Sepeda  

16,01 16,1 16,24 16,3 16 
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7 Transportasi & Pergudangan  12,26 12,2 11,97 11,2 7,41 

8 Jasa Keuangan dan Asuransi  1,28 1,25 1,24 1,2 1,24 

  Sumber: BPS Kabupaten Sidoarjo (data telah diolah) 

Berdasarkan tabel 1.2 dapat dilihat jika distribusi persentase produk 

domestik  regional bruto Kabupaten Sidoarjo paling banyak ditopang oleh 

industri pengolahan yakni 46% pada tahun 2016. Selain itu Sidoarjo juga 

ditopang oleh sektor perdagangan besar dan ecer sebesar yang memberikan 

kotribusi sebesar 16,01%. Data di atas menunjukkan bahwa perekonomian di 

Kabupaten Sidoarjo sangat bergantung pada sektor usaha, dengan sektor yang 

lainnya. Kaitannya dalam hal ini, industri pengolahan memiliki potensi besar 

perekonomian Sidoarjo. Sektor industri pengolahan hampir mengambil 

separuh angka sumbangsih PDRB bagi Kabupaten Sidoarjo.   

Pada masa pandemi, sektor industri pengolahan menjadi satu dari empat 

sektor utama yang terdampak COVID-19. Empat sektor yang terdampak 

COVID-19 diantaranya sektor pengolahan, sektor penyediaan akomodasi dan 

makan minum, sektor perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil dan 

sepeda motor dan sektor pertanian, kehutanan,dan perikanan. Pada sektor 

industri pengolahan jumlah UMKM yang terdampak sebesar 41,57%. Angka 

ini menunjukkan kesesuaian jika dilihat dari jenis usaha yang tersebar di Jawa 

Timur. Dimana perekonomian Jawa Timur didominasi oleh industri 

pengolahan, perdagangan besar-eceran dan reparasi mobil-sepeda dan 

pertanian, kehutanan.14 

                                                           
14 Aisyah dan Kartika, op.cit, hal. 18. 
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Pada masa pandemi COVID-19, industri logam Desa Ngingas terimbas 

dampak cukup dalam. Dalam laman website yang dimuat Sidoarjo Kini pada 4 

April 2020, disebutkan imbas dari COVID-19 menggagalkan pengiriman 

ratusan ribu produk logam. Hal ini sebagai dampak kebijakan pembatasan 

wilayah yang dilakukan pemerintah, sehingga distribusi produk mengalami 

penundaan. Selain itu, imbas yang dirasakan pelaku usaha adalah kendala 

untuk menggaji karyawan. Turunnya pemesan ditengah pandemi menjadi 

penyebabnya, hingga pelaku usaha mengalami kesulitan untuk menggaji 

karyawannya. Untuk dapat bertahan di tengah pandemi, pelaku usaha 

melakukan beberapa upaya bertahan. Salah satu upaya yang dilakukan pelaku 

usaha menggunakan media sosial untuk berjualan, menaikkan harga jual dan 

berproduksi dengan modal finansial yang terbatas.15 

Berangkat dari permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian secara mendalam terkait “Upaya Pelaku Usaha Sentra Industri 

Logam Bertahan Pada Masa Pandemi COVID-19 di Desa Ngingas, Waru, 

Sidoarjo”. Hal ini penting untuk diteliti lebih mendalam mengingat sentra 

ndustri logam desa Ngingas satu diantara sentra industri unggulan di Sidoarjo 

yang telah memberikan dampak positif bagi perekonomian masyarakat sekitar. 

Sentra industri logam Ngingas juga mampu mempercepat pertumbuhan dan 

persaingan kualitas industri dalam negeri. Terakhir, industri ini memiliki 

potensi besar sebagai penggerak PDRB di Kabupaten Sidoarjo.  

                                                           
15 Redaktur/dn,  “Ratusan Ribu Produk Logam di Sentra Industri Ngingas Gagal Terkirim”, 

https://sidoarjokini.com ,  diakses pada 27 Maret 2021.  

https://sidoarjokini.com/
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B. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah  

1. Identifikasi  

   Dari penjelasan latar belakang masalah teridentifikasi beberapa 

permasalahapermasalahan yang muncul dari “Upaya Pelaku Usaha Sentra 

Industri Logam Bertahan Pada Masa Pandemi COVID-19 di Desa Ngingas, 

Waru, Sidoarjo” antara lain :  

a. Kondisi Usaha Sentra Logam Waru sebelum terdampak COVID-19 

b. Dampak COVID-19 terhadap kondisi usaha Sentra Industri Logam 

Desa Ngingas, Waru, Sidoarjo  

c. Dampak COVID-19 terhadap pendapatan pelaku usaha sentra industri 

Logam di Desa Ngingas, Waru, Sidoarjo  

d. Peran dari lembaga swasta terkait dalam menghadapi dampak COVID-

19 bagi pelaku usaha  

e. peran pemerintah dalam memulihkan kondisi pelaku usaha Sentra 

Industri Logam Desa Ngingas, Waru, Sidoarjo  

 2. Batasan Masalah  

Pembatasan masalah dilakukan guna menghindari adanya 

penyimpangan dan pelebaran pokok masalah agar penelitian ini lebih 

terarah dan memudahkan sehingga tujuan penelitian akan tercapai. 

Mengingat pembahasan penelitian dalam masalah ini cukup luas, maka 

penelitian mengenai “Upaya Pelaku Usaha Sentra Industri Logam 

Bertahan Pada Masa Pandemi COVID-19 di Desa Ngingas, Waru, 

Sidoarjo”, hanya dibatasi pada:  
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1. Dampak COVID-19 terhadap pendapatan pelaku usaha Sentra 

Industri Logam di Desa Ngingas, Waru, Sidoarjo  

2. Upaya pelaku usaha sentra industri logam bertahan pada masa 

pandemi Covid-19 di Desa Ngingas, Waru, Sidoarjo  

C. Rumusan Masalah 

 

1. Bagaimana dampak pandemi COVID-19 terhadap pendapatan pelaku usaha 

sentra industri logam di Desa Ngingas, Waru, Sidoarjo?  

2. Bagaimana upaya pelaku usaha sentra industri logam bertahan pada masa 

pandemi COVID-19 di Desa Ngingas, Waru, Sidoarjo?  

D. Kajian Pustaka  

 

Penelitian sejenis terkait mengena upaya pelaku usaha sentra industri 

logam berthana pada masa pandemi COVID-19 sebelumnya telah dilakukan 

oleh beberapa pihak, seperti penelitian yang dilakukan oleh: 

Tabel 1.3 

Kajian Pustaka (Penelitian Terdahulu) 

Nomor Judul Hasil Penelitian Perbedaan 

1 Dampak Pandemi 

Covid-19 terhadap 

Pendapatan Petani 

Sayuran di Kota 

Ternate 

 

Sarni dan Mardiyani 

Sidayat (2020) 

Dari penelitian didapatkan hasil, 

bahwa wabah pandemi (bulan 

Maret-Juni),menyebabkan 

perubahan harga pada komoditi 

sayur. Harga sayuran bayam, 

kangkung dan sawi mengalami 

peningkatan harga jual berkisar 

antara 30-33%. Harga ini 

mengalami perbedaan 

Penelitian terdahulu 

menggunakan metode 

kualitatif dengan metode 

pengambilan sampel. 

Metode pengambilan 

sampel yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalah 

purposive. Sedangkan 

penelitian yang akan saya 
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dibandingkan sebelum terjadi 

pandemi, hal ini berbanding 

terbalik dengan komoditi cabe 

yang anjlok ditingkat petani 

sampai mencapai 36,7 % disaat 

pandemi namun harga naik pada 

bulan juli- September. Komoditi 

terong baik sebelum maupun 

setelah pandemi tetap dengan 

harga stabil, tidak mengalami 

kenaikan maupun penurunan 

harga.16  

 

lakukan menggunakan 

metode kualitatif dengan 

data bersumber dari 

wawancara dan analisis 

data 

 

2 Dampak Covic-19 dan 

Kebijakan PSBB 

Pemerintah Terhadap 

UMKM di Wiyung 

Surabaya 

 

Ahmad Fathoni (2020) 

 

 

Dari penelitian ini dapat 

disimpulkan secara garis besar. 

Setelah melakukan pengujian 

hipotesis dengan uji t (parsial) 

menunjukkan adanya pengaruh 

positif yang signifikan dampak 

COVIC-19 terhadap penurunan 

pendapatan UMKM Wiyung. 

pengaruh positif yang signifikan 

juga Nampak pada dampak 

kebijakan PSBB terhadap 

penurunan pendapatan UMKM 

Wiyung. Hasil hipotesis dengan 

uji f (simultan) menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh positif 

yang signifikan dampak covic-19 

dan kebijakan PSBB secara 

Perbedaan penelitian 

sekarang dan terdahulu 

adalah pada penelitian 

sekarang menggunakan 

metode kualitatif dengan 

pendekatan wawancara. 

Sementara penelitian 

terdahulu menggunakan 

metode penelitian 

kuantitatif pendekatan 

objektif dengan 

pengambilan sampling. 

Lokasi penelitian dan 

sekarang juga berbeda. 

Penelitian sekarang berada 

di Sentra Industri logam 

Waru sedangkan penelitian 

                                                           
16 Sarni dan Mardiyani Hidayat, “Dampak Pandemi Covid-19 terhadap Pendapatan Petani Sayuran 

di Kota Ternate”, Prosiding Seminar Nasional, ISBN. 978-602-74809-19, hal. 148. 
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bersama-sama terhadap 

penurunan pendapatan UMKM 

Wiyung.17 

terahulu di Kecamatan 

Wiyung Surabaya. 

3 Prediksi Dampak 

COVID-19 terhadap 

Pendapatan Nelayan 

Jaring Insang di Kota 

Bengkulu 

 

Muhammad Natsir 

Kholis, Fraternesi, La 

Ode Wahidin (2020) 

 

Nelayan di Kota Bengkulu 

umumnya telah bekerja secara 

teumurun. Dengan pekerjaan ini, 

masyarakat Kota Bengkulu yang 

tinggal di pesisir mampu 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

Sejak COVID-19 hasil prediksi 

terhadap pendapatan rata-rata 

menunjukkan penurunan yang 

signifikan. Jika dibandingkan 

sebelum pandemi pendapatan 

nelayan jarring insang masih 

stabil, berdasarkan data survei 

bulan Oktober sampai November 

terjadi peningkatan pendapatan 

sebesar 20%. Peningkatan diduga 

bulan November merupakan 

musim puncak penangkapan ikan 

di Kota Bengkulu dengan total 

pendapatan nelayan sebesar 

Rp321.740.000,00. Sedangkan 

saat pandemi yang dimulai sejak 

Desember 2019 sampai Februari 

2020 mengalami penurunan 

sebesar 11% hingga -34%. Secara 

garis besar, dapat disimpulkan 

bahwa nelayan jarring insang 

Kota Bengkulu sangat terdampak 

dengan adanya pandemi COVID-

Perbedaan peneitian ini 

dengan penelitian sekarang 

adalah pada objek 

penelitian. Objek penelitian 

dalam penelitian ini adalah 

nelayan jaring insang di 

Kota Bengkulu. Penelitian 

sekarang adalah pelaku 

usaha di bidang industri 

logam. Lokasi penelitian 

keduanya berbeda. 

Penelitian sekarang berada 

di Jawa Timur yang mana 

provinsi menduduki jumlah 

pelaku usaha mikro 

terbanyak di Indonesia. 

Secara metode penelitian 

keduanya juga berbeda. 

Penelitian terhadulu 

menggunakan penelitian 

survey dengan pendekatan 

kuantitatif. Sedangkan 

penelitian saat ini 

menggunakan metode 

kualitatif dengan metode 

pengambilan data 

wawancara terstruktur dan 

mendalam. 

 

                                                           
17 Ahmad Fathoni, “Dampak Covic-19 dan Kebijakan PSBB Pemerintah terhadap UMKM di 

Wiyung Surabaya”, Jurnal Prodi Ekonomi Syariah, Vol 3 No. 1, ( Februari 2020), hal. 30-68.  

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

19. Dampak yang ditimbulkan 

adalah pada turunnya harga 

penjualan ikan. Oleh karena itu 

nelayan jaring insang diprediksi 

akan berhutang untuk menutupi 

kerugian yang ditimbulkan. 

Untuk itu, maka perlu dilakukan 

penanganan dari pemangku 

kebijakan terkait untuk 

menyelamatkan nelayan jaring 

insang di Kota Bengkulu.18  

 

 

 

4 Dampak 

Coronavirus Disease 

(COVID-19) Terhadap 

Industri Food & 

Beverages 

 

Fajar Adi Prakoso 

(2020) 

Dampak Coronavirus ini terhadap 

industri food and beverages 

adalah : 1. Penutupan sejumlah 

tempat makan seperti 

restoran,cafe,hotel membuat 

dampak terhadap penurunan 

pendapatan yang berujung pada 

kerugian sehingga berdampak 

pula kepada pengurangan 

karyawan dan pekerja di industri 

food & beverages. Perubahan 

perilaku konsumen dalam 

mengkonsumsi makanan dan 

minuman selama pandemi covid 

terlihat dari konsumsi mereka 

pada makanan dan minuman yang 

sehat,higienis dan aman 

dikonsumsi tubuh.3. Di masa 

covid konsumen cenderung tidak 

loyal terhadap merek yang sudah 

mereka konsumsi selama ini. 

Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian yang 

terbaru adalah pada metode 

yang dilakukan. Penelitian 

terdahulu menggunakan 

penelitian kepustakaan 

yaitu dengan mengambil 

data dari berbagai sumber 

referensi baik buku,artikel 

online dan jurnal yang 

mendukung untuk 

penelitian ini sehingga 

peneliti tidak perlu datang 

langsung ke lapangan. 

Sedangkan penelitian yang 

terbaru menggunakan 

metode kualitatif dengan 

pendekatan wawancara 

langsung ke lapangan 

sehingga didapat data yang 

benar-benar ril di lapangan. 

                                                           
18 Muhammad Natsi K, et al,  “Prediksi Dampak Covid-19 terhadap Pendapatan Nelayan Jaring 

Insnag di Kota Bengkulu”, Albacore, volume  4, (2020)  hal. 10. 
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mereka lebih memilih merek 

yang tersedia dipasaran disaat 

dibutuhkan.seperti suplemen 

vitamin C,makanan cepat saji dan 

berbagai produk perawatan tubuh. 

4. Pembatasan interaksi sosial 

memaksa pengusaha food and 

beverages mengubah strategi 

bisnis mereka ke online secara 

keseluruhan. penerapan 

pembayaran cashless.19  

 

Objek penelitian terdahulu 

adalah dalam skala besar, 

yakni seluruh industri food 

& beverages di Indonesia. 

Sedangkan penelitian saat 

ini fokus pada satu satu 

industri logam di satu desa. 

5 Dampak COVID-19 

terhadap Pendapatan 

Pedagang Mikro pada 

Pasar Tradisional 

 

 

Rizky Andika, Sindi 

Pratiwi, Aswatun Anisa 

dan Salsabilah Aisyah 

Putri 

Pokok pembahasan dalam 

penelitian ini penulis hendak 

mengetahui dampak yang 

ditimbulkan adanya COVID-19 

terhadap keberlangsungan usaha 

pelaku usaha mikro di pasar 

tradisional. Dalam penelitian ini 

metode yang digunakan adalah 

metode kualitatif yang 

menjelaskan bagaimana dampak 

COVID-19 terhadap pasar 

tradisional. Dimana salah satu 

dampak yang dirasakan langsung 

oleh pelaku ekonomi di pasar 

adalah menurunnya pendapatam 

lain sebagainya.20  

 

Perbedaan penelitian 

sekarang dan terdahulu 

adalah terletak pada subjek 

yang diteliti. Subjek 

penelitian sekarang adalah 

pelaku usaha logam 

sedankan penelitian 

terdahulu adalah pedagang 

di pasar tradisional. 

Lingkup penelitian 

terdahulu adalah secara 

luas, yakni seluruh 

Indonesia. penelitian 

sekarang ada pada lingkung 

desa. 

6 Bertahan Usaha Pada 

UMKM di tengah 

Pandemic COVID-19 

Dari hasil anaisis yang dilakukan 

peneliti didapat hasil bahwa, 

sektor usaha mikro satu dari 

Metode penelitian ini 

dilaksanakan melalui media 

daring (online). Dengan 

                                                           
19 Fajar Adi Prakoso, “Dampak Coronavirus Disease (Covid-19) Terhadap  Industri Food & 

Beverages”, Jurnal  Manajemen Bisnis, VoL. 33 No. 2, ( Desember 2020), hal. 5.  
20 Rizky Andika, et al,  “Dampak Covid-19 terhadap Pendapatan Pedagang Mikro pada Pasar 

Tradisional”,  Jurnal Ekonomi Islam Alshaf,  Vol. 1 No. 1, ( 2020),   hal. 20.  
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Darwis Agustriyana, 

Nabilah Ramadhan, 

Shinta Oktavien, 

Rd.Herman Sofyandi 

sekian sektor yang terdampak 

cukup dalam dengan adanya 

COVID-19 ini. Perubahan yang 

terjadi di era pandemic ini 

menuntut pelaku UMKM untuk 

melakukan perubahan inovasi.  

Inovasi yang dapat dilkukan 

UMKM untuk bertahan adalah 

dengan mengubah penjualan 

dalam bentuk online. Selain itu, 

untuk bertahan beberapa 

perusahaan konveksi bisa beralih 

menjadi produsen masker.  

Selain itu pelaku UMKM 

diarahkan mencari peluang lain 

seperti berjualan alat kesehatan, 

obat herbal dan usaha lainnya 

yang dibutuhkan saat pandemic.21  

 

pemaparan materi yang 

diikuti oleh pelaku UMKM 

sebanyak 14 orang.  

Penelitian yang akan saya 

lakukan adalah dengan 

metode kualitatif dan 

pendekatan wawancara.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

7 Strategi Bertahan Usaha 

Mikro Kecil dan 

Menengah Sektor 

Kuliner di Masa 

Pandemi Covid -19  

 

Januar Eko Aryansah, 

Dwi Mirani, dan 

Martina 

 

Kondisi pandemi di Indonesia 

secara signifikan mempengaruhi 

penurunan aktivitas pelaku Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah 

(UMKM). Sektor yang juga 

merasakan dampak dari pandemi 

adalah sektor kuliner. Dampak 

yang ditimbulkan adalah pada 

penurunan kuantitas penjualan 

produk. terutama pada pelaku 

sektor kuliner yang harus 

menghadapi situasi penurunan 

kuantitas penjualan, sehingga 

 Penelitian ini dilakukan 

pada bidang kuliner di 

wilayah Palembang dengan 

rentang waktu COVID-19 

belum ada setahun, 

sedangkan penelitian 

terbaru dilakukan pada 

sentra logam dan saat 

ketika pandemi COVID-19 

telah memasuki hamper dua 

tahun.  

                                                           
21 Darwis Agustriyana,  et al,  “Bertahan Usaha Pada UMKM di Tengah Pandemic COVID-19”, 

Jurnal Penelitian Dharma Laksana Mengabdi untuk Negeri, (2021), hal. 97-99.  
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pelaku UMKM kuliner harus  

menyiapkan strategi agar usahnya 

tetap bertahan. Usaha bertahan 

yang dilakukan pelaku usaha 

untuk membuat usahanya tetap 

berjalan meski di tengah 

pandemi, yaitu dengan 

melakukan pemasaran melalui 

media sosial berupa instragram, 

facebook, whatsapp, berkejasama 

sama dengan pihak penyedia jasa 

transportasi online seperti gofood, 

grabfood dan kurir lokal, 

melakukan inovasi produk 

kuliner yang dibutuhkan 

masyarakat saat masa pandemi, 

serta membangun dan 

meningkatkan kepercayaan 

pelanggan.22 

E. Tujuan Penelitian  

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapai 

dalam melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk menjelaskan dampak COVID-19 terhadap pendapatan pelaku 

usaha Sentra Industri Logam Waru di Desa Ngingas, Waru, Sidoarjo  

                                                           
22 Januar Eko A. et al, “Strategi Bertahan Usaha Mikro Kecil dan Menengah  Sektor Kuliner di 

Masa Pandemi Covid -19 ”, Avoer 12,  (19 November 2020), hal. 328. 
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2. Untuk menjelaskan upaya pelaku usaha sentra industri logam bertahan 

pada masa pandemi COVID-19 di Desa Ngingas, Waru, Sidoarjo 

F. Kegunaan Hasil Penelitian  

 

  Berdasarkan hasil penelitian tentang “Upaya Pelaku Usaha Sentra Industri 

Logam Bertahan Pada Masa Pandemi COVID-19 di Desa Ngingas, Waru, 

Sidoarjo”. 

1. Manfaat Umum  

Hasil penelitian ini diharapkan menambah wawasan serta ilmu di berbagai 

literatur ekonomi yang ada saat ini, khususnya upaya yang bisa dilakukan oleh 

pelaku usaha industri logam saat berada dalam kondisi pandemi COVID-19. 

Penelitian ini diharapkan mampu membantu pelaku usaha untuk bersiap 

memasuki pasar digital yang tengah terjadi saat ini. Sehingga diharapkan 

mampu bertahan dalam di kondisi pandemic COVID-19.   

2. Manfaat bagi Pemerintah  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi Pemerintah, 

khususnya  Ngingas agar dapat dijadikan bahan evaluasi di seluruh sentra 

industri logam dan sekitarnya. Sehingga diperoleh pandangan baru dalam 

menggerakkan sentra industri di tengah wabah COVID-19. 

3. Manfaat untuk penelitian selanjutnya  

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan ingatan pengetahuan dan 

pemahaman peneliti selajutnya. Dengan adanya penelitian ini upaya pelaku 
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usaha sentra industri logam bertahan pada masa pandemi COVID-19 di Desa 

Ngingas, Waru, Sidoarjo, bisa dan dapat dijadikan bahan pertimbangan, serta 

dapat dikembangkan lebih lanjut dan menjadi acuan atau referensi untuk 

penelitian sejenis ini.  

G. Definisi Operasional  

 

Definisi Operasional memiliki tujuan untuk mengarahkan peneliti untuk  

melakukan penelitian. Maka dari itu disusunlah definisi konsep yang nantinya 

dapat dijadikan sebagai acuan penelitian: 

1. Konsep Kebertahanan 

Kebertahanan dalam bahasa Inggrisnya disebut dengan resilience. Istilah 

Resilience pertama kali digunakan dalam ilmu fisika untuk menunjukkan 

perilaku (gaya) pegas atau daya kenyal, namun pada era 1970-an. 

Kebertahanan (resilience) diadopsi oleh masyarakat untuk menggambarkan 

fenonena yang agak berbeda. Kebertahanan menurut Muller, adalah 

kemampuan sistem, komunitas atau masyarakat terkena terhadap bahaya untuk 

menahan, menyerap, mengakomodasi dan memulihkan dari efek bahaya secara 

tepat waktu dan cara efisien, termasuk melalui cara pelestarian dan pemulihan 

yang penting dasar struktur dan fungsi. Sedangkan menurut Clauss Ehler, 

dalam Caroline, menyajikan kebertahanan budaya sebagai istilah yang 

menggambarkan sejauh mana kekuatan budaya seseorang dalam mengatasi 

perkembangan kawasan. Strategi bertahan diterapkan oleh perusahaan terkait 

erat dengan kemampuan bertahan perusahaan. Kemampuan bertahan lebih 

dimiliki oleh industri kecil menengah karena sifat bisnis itu sendiri yang 
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langsung di manajemeni oleh para pemiliknya sehingga fleksibel dalam 

beradaptasi terhadap peru-bahan lingkungan dan mempunyai kecepatan secara 

tekad. 

2. COVID-19  

Virus COVID-19 adalah penyakit menular yang disebabkan oleh jenis 

coronavirus baru. Virus ini diklasifikasikan sebagai jenis virus RNA, termasuk 

family virus korona, yang menyebabkan infeksi sistem pernapasan. Virus ini 

termasuk dalam kategori menular, dimana virus ini bersifat zoonosis. Hal ini 

dapat menularkan dari hewan ke manusia, tapi beberapa bukti telah ditemukan 

bahwa virus tersebut dapat ditularkan dari manusia ke manusia melalui droplet, 

kontak dengan droplet dan bahkan melalui penularan fekal-oral khususnya 

virus korona jenis baru ini yaitu Severe Acute Respiratory Syndrome 

Coronavirus-2 (SARS-CoV2).  

H. Metode Penelitian  

1. Sumber Data  

Sumber data yang digunakan dalam penelitian meliputi:  

a. Sumber Primer  

Sumber primer adalah suatu data yang diperoleh langsung dari 

sumber asalnya atau di lapangan yang merupakan data empririk, yaitu 

hasil wawancara dengan beberapa pihak atau informan yang benar-benar 

berkompeten dan bersedia memberikan data dan informasi yang 

dibutuhkan dan relevan dengan kebutuhan penelitian. Dalam kaitannya 

dengan hal ini, data primer bersumber dari wawancara langsung dengan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

informan yang memahami permasalahan penelitian yang diangkat penulis. 

Sehingga dapat memberikan informasi memberikan kejelasan jawaban atas 

permasalahan penelitian.  

b. Sumber Sekunder  

Sumber sekunder adalah data yang didapat dari hasil telaah bacaan 

atau kajian pustaka, literatur atau buku-buku yang berkaitan dengan 

permasalahan yang sedang diteliti. Data sekunder merupakan data yang 

diperoleh secara tidak langsung dari objek yang diteliti antara lain 

dilakukan melalui studi literatur, kepustakaan dan arsip/ laporan. Dalam 

penelitian ini data sekunder diperoleh dari sumber bacaan jurnal ilmiah, 

kepustakaan dan arsip laporan, Badan Pusat Statistika Kabupaten Sidoarjo 

dan situs website terkait. 

2. Informan Penelitian 

  Informan penelitian merupakan salah satu anggota suatu kelompok partisipan 

yang berperan sebagai pengarah serta penerjemah pelaku yang terlibat 

langsung dengan permasalahan penelitian atau penerjemah muatan-muatan 

budaya. Teknik dalam pemilihan informan dilakukan dengan teknik purposive 

sampling, yaitu pemilihan subjek atau elemen karena karakteristik atau kualitas 

tertentu. Dengan mengabaikan mereka yang tidak memenuhi kriteria yang 

ditentukan.23 Teknik ini dipilih dengan mempertimbangkan dimana informan 

yang dipilih merupakan pihak yang paling memahami tentang permasalahan 

dalam penelitian ini. Sehingga dapat memberikan kejelasan jawaban atas 

                                                           
23 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian  kualitatif,  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005).   
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permasalahan penelitian dengan cara menentukan key informan. Selanjutnya 

akan dilakukan teknik snowball, yang artinya pencarian informan lanjutan 

untuk mendapat variasi kedalaman dan kerincian data. Dengan teknik ini 

pemilihan informan diperoleh atas rekomendasi dari informan utama yang 

ditentukan sebelumnya melalui teknik purposive.  

Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah orang-orang 

atau lembaga yang terlibat langsung dengan industri sentra logam yaitu sebagai 

berikut:  

1. Pelaku usaha industri logam informan dengan kriteria:  

a. Mereka yang telah memiliki usaha logam paling sedikit lima tahun 

terakhir  

b. Informan penelitian adalah pelaku usaha yang usahanya terimbas oleh 

dampak COVID-19  

c. Lokasi usaha logam berada di Desa Ngingas 

2. Koperasi Industri dan Kerajinan Waru Buana Putra yang menaungi 

industri logam dengan kriteria:  

a Telah beroperasi setidaknya lima tahun terakhir  

b. Memiliki anggota setidaknya lebih dari 20 industri  

c. Terlibat langsung dengan pelaku usaha sentra logam Ngingas 

3. Perangkat desa setempat dengan kriteria:  

a. Bersedia memberikan informasi terkait sentra industri logam setempat  
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b. Terlibat dan memahami industri logam Desa Ngingas  

c. Berada di lingkungan industri logam Desa Ngingas 

3. Teknik Pengumpulan Data  

a. Wawancara  

Dalam penelitian kualitatif, salah satu teknik dalam pegumpulan 

data adalah dengan wawancara. Wawancara adalah teknik pengumpulan 

data melalui interview secara langsung dengan informan. Teknik ini akan 

menggunakan pedoman wawancara agar wawancara yang dilakukan tetap 

berada pada fokus penelitian, meskipun tidak menutup kemungkinan akan 

adanya pertanyaan-pertanyaan yang berlanjut dan berhubungan dengan 

masalah penelitian. 

Wawancara umumnya digunakan sebagai teknik pengumpulan data 

apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti. Teknik ini juga digunakan peneliti 

apabila ingin mengetahui hal-hal lebih mendalam dan jumlah responden 

lebih kecil.24 

b. Observasi  

Observasi ialah suatu kumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengadakan pengamatan langsung terhadap suatu obyek penelitian sceara 

sistematis dan dengan sengaja. Teknik pengumpulan data dengan 

observasi digunakan apabila penelitian berkenaan dengan perilaku 

                                                           
24 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,2009), hal. 

145. 
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manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan jika imforman yang diamati 

tidak terlalu besar.25 

4. Teknik Pengolahan Data  

   a. Reduksi Data 

Reduksi data adalah kegiatan dalam proses analisis data yang 

menitikberatkan pada merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan 

pada hal-hal penting dan mencari tema polanya. Langkah ini bertujuan 

untuk menyederhakan data karena umumnya data kualitatif sangat banyak 

hingga harus difokuskan.  

Data yang telah direduksi dapat memberikan gambaran yang lebih 

spesifik dan mempermudah dalam mengumpulkan data selanjutnya serta 

hal. mencari data tambahan jika diperlukan. Durasi peneliti berada di 

lapangan akan menjadikan data semakin banyak, semakin kompleks dan 

rumit. Maka, reduksi data perlu dilakukan sehingga data tidak bertumpuk 

dan mempersulit peneliti dalam melakukan penelitian.  

 

 

b. Data display  

Komponen kedua dalam pengelolahan data analisis kualitatif 

adalah display data. display data adalah sekumpulan informasi yang 

memberi kemungkinan kepada peneliti untuk menarik simpulan dan 

                                                           
25 Ibid., 137 
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pengambilan tindakan. Sajian data juga umumnya merupakan suatu rakitan 

organisasi informasi, dalam bentuk deskripsi dan narasi yang lengkap, 

yang disusun berdasarkan pokok-pokok temuan yang terdapat dalam 

reduksi data, dan disajikan menggunakan bahasa peneliti yang logis, dan 

sistematis, sehingga mudah dipahami.  

Display data harus ditata dengan baik, peneliti perlu 

mengelompokkan hal-hal yang serupa dalam kategori atau kelompok yang 

menunjukkan tipologi yang ada sesuai dengan rumusan masalahnya. 

Tujuan dalam melakukan display ialah untuk menjawab permasalahan 

penelitian melalui proses analisis data. Untuk keperluan itu, sajian data 

perlu dikemas dalam bentuk yang sistematik, agar dapat membantu 

peneliti dalam melakukan proses analisis. Melalui pemahaman terhadap 

sajian data ini, peneliti dapat melakukan analisis data untuk dapat 

merumuskan temuan-temuan dalam penelitian dan mengemukakan 

simpulan akhir penelitian. 

5. Teknik Analisis Data  

Dalam proses analisis data, data yang terkumpul dianalisis secara 

deskriptif kualitatif dengan menguraikan dan menjelaskan melalui kalimat. 

Kemudian kata hasil penelitian yang diperoleh dalam suatu bentuk data 

kualitatif maupun kuantitatif. Proses analisis data dilakukan melalui beberapa 

tahap, pertama dilakukan identifikasi menurut kelompok pengelola dan 

menginterpretasikan suatu data. Kemudian dilakukan reduksi, abstraksi dan 

memeriksa keabsahan data. Data yang disajikan berbentuk skema dan tabel.  
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Penentuan pemilihan pendekatan dilakukan kualitatif dimaksudkan untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya 

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik, dan dengan 

cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus 

yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah. Sedangkan 

pendekatan deskriptif dimaksudkan untuk mengungkap gambaran objektif 

mengenai keadaan yang terdapat pada diri objek yang diteliti.26 

I.  Sistematika Pembahasan  

Dalam menyusun sebuah penelitian sistematika penulisan yang digunakan 

peneliti adalah:  

BAB I       Pendahuluan  

Bab ini menjelaskan mengenai latar 

belakang masalah, identifikasi dan batas 

masalah, rumusan masalah, kajian pustaka,  

tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, 

definisi operasional, metode penelitian dan 

sistematika penulisan.  

BAB II    Kerangka Teoriti 

Dalam keranga teori, penulis menjabarkan 

landasan teori tentang penelitian terkait, 

                                                           

26  Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya), 2015.  
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yakni kebertahanan, ketahanan ekonomi, 

pendapatan usaha, COVID-19, Industri 

Kecil dan Menengah (IKM), dan harga jual. 

BAB III    Data Penelitian  

Dalam data penelitian, penulis menguraikan 

data yang dengan variabel yang diteliti 

secara objektif. Dalam bab ini data 

penelitian harus lengkap dan memenuhi 

untuk diteliti yakni mengenai “Upaya Pelaku 

Usaha Sentra Industri Logam Bertahan Pada 

Masa Pandemi COVID-19 di Desa Ngingas, 

Waru, Sidoarjo Provinsi Jawa Timur” 

BAB IV    Analisis Data  

Dalam analisis data, penulis menjelaskan 

analisis berdasarkan data penelitian dan 

dideskripsikan untuk memberikan jawaban 

terhadap permasalahan penelitian dengan 

pengetahuan yang tepat dan sesuai.  

BAB V    Penutup  

Dalam penutup, penulis memberikan 

kesimpulan mengenai analisis dan 

pembahasan hasil penelitian yang telah 
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dijabarkan dalam bab-bab sebelumnya. 

Dalam bab ini penulis masih mengalami 

keterbatasan dalam penelitian sehingga 

memerlukan saran dari berbagai pihak yang 

sifatnya membangun sehingga dapat berguna 

bagi penulis, masyarakat, lembaga, 

pemerintah Provinsi Jawa Timur, serta 

penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

A. Konsep Pandemi COVID-19 

1. Pengertian COVID-19 

Virus COVID-19 adalah penyakit menular yang disebabkan oleh jenis 

coronavirus baru. Virus ini diklasifikasikan sebagai jenis virus RNA, 

termasuk family virus korona, yang menyebabkan infeksi sistem pernapasan. 

Virus ini termasuk dalam kategori menular, dimana virus ini bersifat 

zoonosis. Hal ini dapat menularkan dari hewan ke manusia, tapi beberapa 

bukti telah ditemukan bahwa virus tersebut dapat ditularkan dari manusia ke 

manusia melalui droplet, kontak dengan droplet dan bahkan melalui 

penularan fekal-oral khususnya virus korona jenis baru ini yaitu Severe Acute 

Respiratory Syndrome Coronavirus-2 (SARS-CoV2).27 

Kasus COVID-19 pertama kali ditemukan di Wuhan China pada 

Desember 2019. China melaporkan kepada World Heealth Organization 

(WHO), bahwa terdapat 44 pasien pneumonia di satu wilayah yakni Wuhan. 

Dugaan awal didasarkan pada keberadaan pasar basah yang menjual ikan, 

hewan llaut dan berbagai hewan lainnya di wilayah Wuhan.  

                                                           
27 Harahap, Rara J.T. , “Karakteristik Klinis Penyakit Coronavirus 2019”, Jurnal Penelitian 

Perawat Profesional  Global Health Science,  Volume 2 Nomor 3,  (Agustus, 2020) , hal.  3. 
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Pada 10 Januari 2020 penyebabnya mulai teridentifikasi dan didapatkan 

kode genetiknya yaitu virus corona baru.28  

Penyebaran Virus COVID-19 di Indonesia, kasus pertama ditemukan 

pada 2 Maret 2020. Di mana dua orang dikonfirmasi positif COVID-19. 

Hingga hari (Jumat 26 Maret 2021), sebanyak 1,48 juta kasus ditemukan. 

Dengan total kesembuhan sebanyak 1,32 juta dan meninggal dunia 

sebanyak 40,081. Sedangkan total jumlah terinfeksi virus ini di dunia 

sebanyak 126 juta kasus, dinyatakan sembuh 71,2 juta dan meninggal 2,76 

juta.29  

B. Konsep Pendapatan  

1. Pengertian Pendapatan  

Beberapa ahli memiliki pandangan masing-masing terakit pengertian 

pendapatan. Sadono Sukirno mengemukakan pengertian pendapatan 

sebagai penghasilan yang diterima tanpa memberikan suatu kegiatan 

apapun yang diterima oleh suatu negara.30 Menurut Sadono Sukirno 

mengemukakan pendapatan adalah penghasilan yang diterima tanpa 

memberikan suatu kegiatan apapun yang diterima oleh suatu Negara. 

Sedangkan Munandar mengartikan pendapatan adalah suatu pertambahan 

aset yang mengakibatkan bertambahnya owners equity, tetapi bukan 

karena pertambahan modal baru dari pemiliknya dan bukan pula 

                                                           
28 Handayani D., et al, “Penyakit Virus Corona 2019”,  Jurnal Respirologi Indonesia, Volume  40 

Nomor 2, (April 2019), hal. 120.  
29 Diakses dar http://covid19.go.id  
30 Sadono Sukirno, Mikro Ekonomi Teori Pengantar, (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2008), 

hal. 384. 

http://covid19.go.id/
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merupakan pertambahan aset yang disebabkan karena bertambahnya 

liabilities. 

Sejalan dengan pendapat di atas dapat disimpulkan, bahwa pendapatan 

merupakan gambaran terhadap posisi ekonomi keluarga dalam 

masyarakat, oleh karenanya setiap orang yang bergelut dalam suatu jenis 

pekerjaan tertentu termasuk pekerjaan di sektor informal atau 

perdagangan, berupaya untuk selalu meningkatkan pendapatan dari hasil 

usahanya yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya 

dan sedapat mungkin pendapatan yang diperoleh dapat meningkatkan taraf 

hidup keluarganya. 

2. Klasifikasi Pendapatan 

Pendapatan dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu:  

   a. Pendapatan Operasional  

Pendapatan operasional adalah pendapatan yang diperoleh secara 

langsung dari individu atau perusahaan yang melakukan kegiatan 

operasional sebagai hasil usaha pokok. Lebih lanjut pendapatan 

operasional dapat dibagi menjadi dua jenis, pendapatan kotor dan 

pendapatan bersih. Pendapatan kotor adalah seluruh hasil pendapatan yang 

diperoleh dari individu atau perusahaan yang melakukan transaksi 

perniagaan sebelum dikurangi beban-beban yang harus ditanggung oleh 

individu atau perusahaan tersebut. Sedangkan pendapatan bersih adalah 

pendapatan yang diperoleh dari individu atau perusahaan yang melakukan 
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transaksi perniagaan setelah dikurangi beban-beban yang harus ditanggung 

oleh individu atau perusahaan tersebut.  

b. Pendapatan Non operasional  

Pendapatan non operasional adalah pendapatan yang diperoleh 

individu atau perusahaan tapi bukan dari kegiatan utama yang dilakukan, 

sehingga pendapatan ini juga bisa dikatakan sebagai pendapatan lain-lain. 

Berbeda dengan pendapatan operasional yang dapat diperoleh secara 

kontinu, pendapatan non operasional ini tidak diperoleh secara kontinu 

karena pendapatan ini bukan diperoleh dari kegiatan utama. Meskipun 

tidak diperoleh dari kegiatan utama, akan tetapi pendapatan ini bisa 

digunakan untuk menunjang kegiatan utama. 

3. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan 

Pada hakikatnya, pendapatan yang diterima oleh seseorang itu 

berbeda-beda dan tentunya dipengaruhi oleh banyak faktor. Dalam 

penelitian ini, faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan adalah: 

a. Modal 

Michel Dietsch mendefinisikan modal sebagai merupakan langkah 

awal kegiatan produksi. Di mana modal dapat menjadi penentu 

peningkatan produksi dengan jalan meningkatkan kapasitas 

produksi. Penggunaan modal besar dalam proses produksi dapat 

meningkatkan pendapatan yang akan diterima pengrajin, dan 

sebaliknya apabila modal yang digunakan kecil maka pendapatan 
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yang diperoleh pengrajin akan kecil. Dengan kata lain modal 

berpengaruh signifikan terhadap produksi suatu barang.31 

Salah satu faktor penting yang mempengaruhi pendapatan 

adalah modal. Hal ini dikarenakan setiap pelaku usaha harus 

memiliki modal yang cukup untuk mendirikan dan menunjang 

segala aktivitas operasional yang dijalankan di dalam usaha 

tersebut. Modal merupakan faktor yang berperan penting dalam 

proses produksi, karena modal diperlukan ketika pengusaha hendak 

mendirikan perusahaan baru atau untuk memperluas usaha yang 

sudah ada, tanpa adanya modal yang cukup akan berpengaruh 

terhadap kelancaran usaha sehingga akan mempengaruhi 

pendapatan yang diperoleh.32  

Dalam prinsip perdagangan, untuk mencapai keuntungan 

yang sebesar-besarnya adalah dengan meningkatkan jumlah barang 

yang terjual, apabila seorang pelaku usaha ingin meningkatkan 

jumlah produk yang dijual, maka ia harus membeli produk tersebut 

dalam skala yang besar dan hal tersebut tentunya membutuhkan 

modal yang besar juga. Sehingga semakin tinggi modal yang 

dimiliki, maka dapat mempermudah untuk mengatur segala 

operasional serta dapat menunjang sebuah usaha dalam jangka 

panjang. 

                                                           
31 I Komang S & I B P., “Penagruh Modal dan Bahan Baku terhadap Pendapatan Melalui Produksi 

Pengrajin Patung Kayu di Kecamatan Sukawati Kabupaten Gianyar”, Jurnal EP Unud, Vol. 6 No 

9, (9 September 2017), hal. 1632.   
32 Tri Utari & Putu Martini Dewi. “Pengaruh Modal, Tingkat Pendidikan dan Teknologi Terhadap 

Pendapatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kawasan Imam Bonjol Denpasar 

Barat”,  E-Jurnal Ekonomi Pembangunan Universitas Udayana, Vol. 3, No. 12, ( 2014),  hal. 579. 
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b. Lama Usaha 

Lama usaha merupakan rentang waktu yang dijalani oleh 

pelaku usaha dalam mengelola usahanya tersebut. Lama seseorang 

atau pelaku usaha dalam menekuni bidang usahanya tersebut akan 

mempengaruhi produktivitasnya sehingga dapat menambah 

efisiensi dan menekan biaya produksi lebih kecil dari pada 

penjualan.33 

Lama usaha adalah salah satu faktor yang dapat 

menentukan tingkat pendapatan, karena semakin lama seseorang 

menekuni usahanya tersebut maka akan semakin bertambah 

pengalamannya. Tidak hanya itu, relasi bisnis dan juga pelanggan 

akan semakin luas. Dalam hal ini, lama usaha suatu bisnis 

memberikan pengaruh terhadap peningkatan jumlah pelanggan 

yang lebih banyak serta dapat memberikan dampak yang positif 

terhadap pelaku usaha, dimana ia akan memperoleh penerimaan 

yang lebih tinggi serta berpengaruh dalam peningkatan efisiensi 

usahanya tersebut. 

c. Kemampuan Pelaku usaha 

Di era modern saat ini, tentunya banyak sekali para pelaku 

usaha yang kalah bersaing dengan para pemilik usaha besar. Dalam 

hal ini kemampuan pelaku usaha menjadi faktor penting dalam 

bersaing di dunia perdagangan, mereka harus bisa melihat peluang 

                                                           
33 Rosetyadi Artistyan Firdausa & Fitrie Arianti, “Pengaruh Modal Awal, Lama Usaha,dan Jam 

Kerja Terhadap Pendapatan Pedagang Kaki Kios di Pasar Bintoro Demak”,  Diponegoro Journal 

of  Economics, Vol 2, No. 1, (2013),  hal. 26. 
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yang ada dan memanfaatkannya. Salah satu kemampuan pelaku 

usaha yang harus dimiliki adalah marketing. Marketing adalah 

suatu rangkaian kegiatan untuk memenuhi kebutuhan konsumen 

dengan cara membuat produk, menentukan harga, tempat 

penjualan, serta mempromosikan produk tersebut kepada para 

konsumen. Marketing juga dapat diartikan sebagai suatu proses 

dalam mengidentifikasi dan memenuhi manusia dengan kebutuhan 

sosialnya.34 Disamping itu, para pelaku usaha harus memiliki 

kemampuan untuk mempengaruhi calon pembeli agar 

mendapatkan hasil yang mereka harapkan. 

 

d. Jenis Usaha 

Jenis usaha atau klasifikasi adalah jenis barang yang akan 

diproduksi oleh para pelaku usaha. Jenis usaha merupakan jumlah 

barang yang terjual dalam jangka waktu tertentu dan dinyatakan 

dalam satuan unit atau rupiah.35 Semakin banyak barang yang 

terjual maka semakin banyak pula pendapatan yang akan diperoleh. 

Seorang pelaku usaha harus pandai mengambil peluang, mereka 

harus bisa melihat kondisi pasar dan memilih jenis barang 

dagangan yang mempunyai nilai jual yang tinggi 

                                                           
34 Sherly Rosalina & Hartono Subagio, “Analisa Pengaruh Product Image Terhadap Purchase 

Intention dengan Trust Sebagai Variabel Intevening Pada Blescon PT.Superior Prima Sukses”, 

Jurnal Manajemen Pemasaran Petra Vol. 1, No. 1, (2016 ) hal. 3.  
35 Dian Retno Ning Tyas & I Made Jember. “Pengaruh Jam Kerja dan Jenis Dagangan dengan 

Lokasi Usaha Sebagai Variabel Moderating terhadap Pendapatan”, E-Jurnal Ekonomi 

Pembangunan Universitas Udayana, Vol. 8, No. 11, (2019)  hal. 2502. 
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C. Konsep Industri Kecil dan Menengah   

1. Pengertian Industri Kecil dan Menengah 

Secara umum industri didefinisikan sebagai usaha atau pengolahan bahan 

mentah atau barang setengah jadi menjadi barang jadi yang memiliki nilai 

tambah untuk mendapatkan keuntungan. Hasil industri tidak hanya berupa 

barang, tetapi juga dalam bentuk jasa. Sedangkan untuk industri kecil memiliki 

berbagai macam definisi. Berbagai macam definisi industri kecil antara lain: 

a. Menurut Dinas Perindustrian dan Perdagangan, industri kecil 

merupakan kegiatan usaha industri yang memiliki investasi sampai Rp. 

200.000.000,- tidak termasuk bangunan dan tanah tempat usaha.36 

b.  Menurut Biro Pusat Statistik, industri kecil didefinisikan sebagai usaha 

rumah tangga yang melakukan kegiatan mengolah barang dasar menjadi 

barang jadi atau setengah jadi, barang setengah jadi menjadi barang jadi, 

atau yang kurang nilainya menjadi barang yang lebih tinggi nilainya 

dengan maksud untuk dijual, dengan jumlah pekerja paling sedikit 5 orang 

dan paling banyak 19 orang termasuk pengusaha.37 

c. Menurut Bank Indonesia, industri kecil adalah industri yang asset (tidak 

termasuk tanah dan bangunan), bernilai kurang dari Rp. 600.000.000,-.38 

                                                           
36 Dikases dari https://www.kemendag.go.id  
37 Diakses dari https://www.bps.go.id  
38 Diakses dari https://www.bi.go.id  

https://www.kemendag.go.id/
https://www.bps.go.id/
https://www.bi.go.id/
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D. Konsep Kebertahanan  

1. Pengertian Kebertahanan  

 

Beberapa ahli memiliki pandangan dan penjelasan masing-masing terkait   

kebertahanan. menurut Muller, kebertahanan adalah kemampuan sistem, 

komunitas atau masyarakat terkena terhadap bahaya untuk menahan, 

menyerap, mengakomodasi dan memulihkan dari efek bahaya secara tepat 

waktu dan cara efisien, termasuk melalui cara pelestarian dan pemulihan yang 

penting dasar struktur dan fungsi. Clauss Ehler dalam Caroline menyajikan 

kebertahanan budaya sebagai istilah yang menggambarkan sejauh mana 

kekuatan budaya seseorang dalam mengatasi perkembangan kawasan. 

Kebertahanan yang dimaksud di sini yaitu bagaimana seseorang atau kelompok 

usaha dapat mempertahankan aktivitas budaya atau kebiasaan sehari-harinya 

terutama pada proses produksi, dan menjalin hubungan dengan orang lain, 

yaitu termasuk para karyawan dan para pelanggan.39  

Teori ketahanan (dari sudut pandang praktis) memberikan dasar 

konseptual untuk keberlanjutan. Chambers dan Conway melihat kesamaan 

yang kuat antara konsep keberlanjutan dan kebertahanan; "keberlanjutan 

adalah kemampuan suatu sistem untuk mempertahankan produktivitas terlepas 

dari gangguan besar, seperti yang disebabkan oleh tekanan kuat atau gangguan 

besar". Baik keberlanjutan maupun kebertahanan, keduanya menghadapi 

permasalahan yang sama berupa tekanan dan guncangan (gangguan). Jadi jika 

                                                           
39 Mahyudin Damis, “Strategi Kebertahanan Usaha Warung Kopi Tikala Manado Suatu Tinjauan 

Antropologi”,  Jurnal Holistik, No. 21A, (2018), hal. 5. 
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suatu sistem mampu bertahan menghadapi tekanan dan guncangan maka sistem 

tersebut dapat dikatakan berkelanjutan. Kebertahanan dan keberlanjutan 

keduanya berhubungan dengan masa depan. Karena masa depan tidak dapat 

diprediksi, tidak pasti, dan kemungkinan mengejutkan, penting atau bahkan 

sangat penting untuk menggali kebertahanan sistem sebagai aspek kunci 

keberlanjutannya. 

 

 

2. Strategi Bertahan 

Kata strategi berasal dari bahasa Yunani “strategos”, yaitu “stratos” yang 

berarti militer dan “ag” yang berarti memimpin. Dengan demikian strategi 

dapat diartikan sebagai kepemimpinan dalam ketentaraan. Berdasarkan atas 

pilihan strateginya, kesuksesan entrepreneurship industri kecil terletak pada 

keputusan masing-masing individu entrepreneur yang dapat 

mengidentifikasikan kesempatan, mengembangankan strategi, mengelola 

sumber yang terbatas, dan menelurkan inisiatif-inisiatif baru dalam 

menghadapi dinamika ekonomi yang berkembang. Kemampuan melakukan 

adaptasi bukan merupakan “luck” atau keberuntungan, berada di tempat yang 

tepat pada waktu yang tepat, mempunyai akses ke sumber-sumber atau 

informasi yang orang lain tidak memilikinya, dan kemampuan individu 

entrepreneur dan kelompoknya untuk belajar menghadapi situasi yang ada.40  

                                                           
40 Y. Sri Susilo,  “Strategi Bertahan Industri Makanan Skala Kecil Pasca Kenaikan Harga Pangan 

dan Energi di Kota Yogyakarta”, Ekuitas, (2009), hal. 230-231. 
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E. Konsep Dasar Ketahanan Ekonomi  

1.  Pengertian Ketahanan Ekonomi  

 

Dalam kamus bahasa Indonesia, ketahanan memiliki arti tahan, kuat, 

kekuatan hati, kebetahan, kesabaran, dan sebagainya.41 Ketahanan dapat 

berwujud dalam berbagai aspek atau bidang kehidupan, diantaranya adalah 

ideologi, politik, ekonomi, sosial, budaya, pertahanan, dan keamanan. Dalam 

perspektif kenegaraan semua aspek ketahanan ini terangkum dalam istilah 

ketahanan nasional. Secara istilah ketahanan nasional adalah kondisi dinamis 

suatu bangsa yang meliputi segenap kehidupan nasional yang terintegrasi, 

berisi keuletan dan ketangguhan yang mengandung kemampuan 

mengembangkan kekuatan nasional dalam menghadapi dan mengatasi segala 

tantangan, ancaman, hambatan dan gangguan, baik yang datang dari dalam 

maupun dari luar, untuk menjamin identitas, integrasi, dan kelangsungan 

hidup bangsa dan negara serta perjuangan mencapai tujuan nasional.  

Salah satu aspek Ketahanan Nasional adalah bidang ekonomi. Ketahanan 

ekonomi dapat diartikan sebagai kondisi dinamis kehidupan perekonomian 

bangsa yang berisi keuletan dan ketangguhan kekuatan nasional dalam 

menghadapi serta mengatasi segala tantangan, ancaman, hambatan dan 

gangguan yang datang dari luar maupun dari dalam secara langsung maupun 

                                                           
41 WJS. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai Pustaka, 1999),  hal.   

991-992. 
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tidak langsung untuk menjamin kelangsungan perekonomian bangsa dan 

negara berlandaskan Pancasila dan UUD 1945.42  

F. Konsep Harga Jual  

1. Pengertian Harga Jual  

Menurut Gregory Lewis, ia mengemukakan bahwa harga jual adalah 

sejumlah uang yang bersedia dibayar oleh pembeli dan bersedia diterima oleh 

penjual. Harga jual adalah nilai yang tercermin dalam daftar harga, harga 

eceran, dan harga adalah nilai akhir yang diterima oleh perusahaan sebagai 

pendapatan atau net price. Harga jual merupakan penjumlahan dari harga 

pokok barang yang dijual, biaya administrasi, biaya penjualan, serta 

keuntungan yang diinginkan.43 

Fandi Tjiptono mengemukakan bahwa terdapat beberapa tujuan dalam 

penetapan harga jual, yaitu: 

a. Tujuan berorientasi pada laba. Asumsi teori ekonomi klasik menyatakan 

bahwa setiap perusahaan selalu memilih harga jual yang dapat menghasilkan 

harga jual paling tinggi. Tujuan ini dikenal dengan istilah maksimilisasi laba.  

b. Tujuan berorientasi pada volume. Harga jual ditetapkan sedemikian rupa 

agar dapat mencapai volume penjualan (dalam ton, kg, dan lain lain), nilai 

penjualan (Rp) atau pangsa pasar (absolut maupun relatif). 

                                                           
42 Agung Eko Purwana, “Fenomena Ketahanan Ekonomi Usaha Kecil dan Mikro: Studi Pada 

Pengusaha Perempuan Urban di Kota”,  jurnal IAIN Ponorogo, ( 2017).  

43 Achmad Slamet dan Sumarli, “Pengaruh Perkiraan Biaya Produksi dan Laba yang Diinginkan 

Terhadap Harga Jual Pada Industri Kecil Genteng Pres”, Jurnal Ekonomi dan Manajemen, 

Dinamika, Vol. 11, 2, (2002),  hal. 51. 
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c. Tujuan berorientasi pada citra. Citra (Image) suatu perusahaan dapat 

dibentuk melalui strategi penetapan harga jual. Perusahaan dapat menetapkan 

harga jual tinggi untuk membentuk atau mempertahankan citra prestisius. 

Harga rendah dapat digunakan untuk membentuk citra nilai tertentu. 

d. Tujuan stabilisasi harga jual. Tujuan stabilisasi dilakukan dengan jalan 

menetapkan harga untuk mempertahankan hubungan yang stabil antara harga 

suatu perusahaan dan harga pemimpin industri. 

e. Tujuan-tujuan lainnnya. Harga dapat pula ditetapkan dengan tujuan 

mencegah masuknya pesaing, mempertahankan loyalitas pelanggan, 

mendukung penjualan ulang, atau menghindari campur tangan pemerintah. 

2. Faktor yang Dipertimbangkan dalam Penetapan Harga Jual 

 

Dalam teori ekonomi yang dikemukakan oleh Pyndicks dan Rubinfield, 

terkait Hukum The Law of Diminishing Returns menunjukkan bahwa bila satu 

macam input ditambah penggunaannya sedang input-input lain tetap maka 

tambahan output yang dihasilkan dari setiap tambahan satu unit input akan 

meningkat sehingga harga jual produk juga akan meningkat. Demikian halnya 

jika satu macam input dikurangi penggunaannya sedang input lain tetap maka 

output yang dihasilkan dari setiap pengurangan satu unit input akan menurun 

sehingga harga jual produk juga akan menurun. Berdasarkan hukum tersebut 

dapat disimpulkan bahwa peningkatan biaya produksi akan berimbas pada 

meningkatnya harga jual sebuah produk.44 Hukum tersebut menegaskan jika 

                                                           
44 Nur Rianto dan Euis Amalia, Teori Mikro Ekonomi Suatu Perbandingan Ekonomi Islam Dan 

Ekonomi Konvensional, Prenada Media Group, Jakarta, 2014, hal. 168. 
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peningkatan biaya produksi akan berimbas pada peningkatan harga jual suatu 

produk. Selain itu, faktor lain yang memengaruhi penentuan harga jual menurut 

Fandy Tjiptono ada tiga yaitu laba, biaya produksi, dan faktor eskternal. 
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BAB III 

DATA PENELITIAN 

 

A. Keadaan Geografis dan Kondisi Desa Ngingas, Waru, Sidoarjo 

 Desa Ngingas berada di Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo Propinsi 

Jawa Timur. Desa Ngingas memiliki luas wilayah 189,400 Ha. Yang secara 

aministratif Pemerintahan terbagi menjadi  13 RW dan 45 RT dengan jumlah 

penduduk 14.240 jiwa. 

1. Letak Desa  

a. Letak/posisi Desa dalam Kecamatan yang berbatasan dengan Kecamatan 

Gedangan dan Kecamatan Sedati 

b. Letak/posisi Desa dalam Kabupaten 

2. Batas Desa  

a. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Wedoro dan Desa Tropodo, Kec. 

Waru 

b. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Janti dan Desa Wedoro, Kec. Waru 

c. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Kureksari Kec. Waru 

d. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Sawotratap, Kec. Gedangan dan 

Desa Pabean , Kec. Sedati 

3. Wilayah RW dan RT 

  Wilayah Desa Ngingas terdiri dari 13 RW dan 44 RT yang terinci sebagai 

berikut : 
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Tabel 3.1 

Wilayah RW dan RT Desa Ngingas 

 

 

 

 

 

 

  

Sumber: Profil Desa Ngingas 

4. Kondisi Geografis 

  Desa Ngingas terdiri dari hamparan tanah darat, yang dibatasi oleh 

sungai, sebelah Utara Sungai/Kali Buntung yang perbatasan dengan Desa 

Janti sepanjang ± 1 Km. dan sebelah Selatan Sungai yang dulunya 

merupakan saluran irigasi sepanjang ± 1 Km yang berbatasan dengan Desa 

Sawotratap. Dan sungai tersebut digunakan sebagai saluran 

pembuangan/drainase. Desa Ngingas tergolong wilayah yang dekat dengan 

sarana transportasi darat dan udara yaitu terminal Purabaya, Stasiun Kereta 

Api Waru dan Bandara Juanda 

 

 

 

No. Wilayah Jumlah RW Jumlah RT 

1 Jl .Kol.Sugiono 1 4 

2 Jl. Ngingas Selatan 1 4 

3 Dusun Ambeng ambeng 1 3 

4 Dusan Pandean 1 2 

5 Dukuh Ngingas 1 2 

6 Perum Delta Sari Baru 6 22 

7 Perum Graha Tirta  1 3 

8 Perum green mansion  1 5 

 JUMLAH 13 45 
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5. Data Penduduk Miskin  

  

Tabel 3.2 

Data Penduduk Miskin di Desa Ngingas  

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Pofil Desa Ngingas 

B. Sentra Industri Logam Desa Ngingas, Waru, Sidoarjo  

Desa Ngingas memiliki potensi industri kecil menengah yang menjadi satu 

dari tujuh sentra unggulan Kabupaten Sidoarjo. Kampung logam adalah 

julukan yang diberikan pada Desa Ngingas. Hal ini didasarkan karena 

mayoritas dari penduduk desa Ngingas menggantungkan hidupnya pada 

industri rumahan pandai besi. Berawal pada tahun 1930-an, di sebuah dusun di 

Desa Ngingas, yang masyarakatnya menghasilkan produk berupa alat pertanian 

dan peralatan rumah tangga. Kemudian dusun ini dinamakan Dusun Pandean. 

Seiring waktu, usaha pandai besi ini menyebar ke seluruh Desa Ngingas dan 

sekitarnya.45 

“memang awalnya di desa Pandean ini yang memulai usaha pandai besi. 

Sebelum akhirnya menyebar ke seluruh Desa Ngingas. Ada usaha seperti ini di 

                                                           
45 Hendri Dwi Y, “Sentra Industri Pengolahan Logam Waru Sidoarjo Tahun 1978-2017”, jurnal 
Avatara, Volume 10, No. 2 Tahun 2020.  

No Tahun  Jumlah 

Jiwa 

Jumlah 

Penduduk 

Miskin  

Prosentasi 

% 

1 2013 695 359 KK 6 

2 2014 695 278 KK 5,1 

3 2015 697 278 KK 5,1 

4 2016 656 263 KK 4,8 

5 2017 653 260 KK 1,9 

6 2018 645 256 KK 2,2 

7 2019 620 246 KK 1,8 
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beberapa daerah Jawa Timur awalnya mereka bekerja di sini. Kemudian 

membuka usaha sendiri. Sekarang ini, di sini (Pandean) hanya tinggal ya… 

paling 30% yang tetap usaha logam.”46 

Pada tahun 2017, Desa Ngingas memperoleh julukan sebagai Kampung 

Logam oleh. Julukan ini diberikan sebagai ajang promosi ikon wisata industri. 

Kampung logam sendiri saat ini memiliki setidaknya 400-600 pelaku usaha 

logam yang tersebar di berbagai dusun di Desa Ngingas.47 dilandasi oleh 

kemajuan tekonologi, kini sentra industri logam tidak hanya menghasilkan 

produk pertanian. Ada kemajuan dalam memproduksi barang sehingga 

memunculkan aneka macam spesifikasi produk seperti alat tiang baja, 

komponen listrik, komponen telekomunikasi, aksesoris motor dan bahkan 

komponen suku cadang yang telah menembus PT Astra Honda Motor.  

Pelaku Usaha Logam di Desa Ngingas tergabung dalam beberapa 

komunitas. Salah satu komunitas yang menaungi para pengerajin logam adalah 

koperasi Waru Buana Putra. Menurut penuturan Bapak Ibnu Husain Marzuki, 

setidaknya ada 88 pelaku usaha yang tergabung dalam koperasi. Pelaku ini 

mengalami penurunan dari yang awalnya berjumlah 169 pelaku usaha.  

C. Gambaran Umum Pelaku Usaha Logam yang Menjadi Informan  

1. Profil Pelaku Usaha Logam  

Pelaku usaha pengolahan logam yang ada di Desa Ngingas tersebar di 

seluruh dusun yang ada di Desa Ngingas. Jumlah pelaku usaha logam yang ada 

di Desa Ngingas mencapai 600-an dengan jenis usaha yang beragam. Berikut 
                                                           
46 Bapak Walid,  Wawancara,  Desa Ngingas Kecamatan Waru  Kabupaten Sidoarjo, 10 Oktober 
2021. 
47  Bapak Ibnu Husein Marsuki, wawancara, Koperasi Waru Buana Putra, 27 September 2021 
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profil singkat pelaku usaha sentra industri logam berdasarkan lama usaha, jenis 

usaha dan jumlah karyawan:  

a. Lama Usaha  

 

Tabel 3.3 

Jumlah Pelaku Usaha Menurut Lama Usaha 

Sumber: Data diolah 

Berdasarkan data tersebut, lama usaha pelaku usaha lebih banyak di atas 

17 tahun hingga 22 tahun, yaitu sebanyak 3 orang. Yaitu Bapak H. Machsun 

Machsun dan UD Azam Jaya. Usaha Bapak H. Mahsunyang telah beroperasi 

selama 19 tahun, Milik Bapak Ali Murtadho telah memulai usaha selama 20 

tahun dan UD Azam Jaya telah beroperasi selama 21 tahun. Sedangkan pelaku 

usaha yang telah melakukan usaha selama 23-28 tahun terdapat dua orang. 

Yaitu Bapak H. Abdul Halim yang beroperai Selma 28 tahun dan Bapak 

Chasinudin selama 25 tahun.  

Dari data tesebut dapat disimpulkan bahwa pelaku usaha di Sentra Industri 

Logam Ngingas lebih banyak didominasi oleh pelaku usaha lama yang telah 

memulai usaha sejak tahun 90-an. Lama usaha pelaku usaha dapat 

memengaruhi tingkat pendapatannya, semakin lama ia menekuni usahanya 

No.  Lama Usaha Jumlah  Persentase  

1 5-10 tahun  2 orang 20 

2 11-16 tahun 2 orang 20 

3 17-22 tahun 3 orang  30 

4 23-28 tahun 2 orang 20 

5 >29 tahun   1 orang  10 

    10 100 
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maka semakin bertambah pula keterampilan usahanya. Dalam hal ini 

keterampilan yang dimaksud adalah bagaimana cara menambah efisiensi dan 

cara menekan biaya produksi agar lebih kecil dari pada hasil penjualan. Seiring 

berjalannya waktu, pengetahuan yang mereka dapatkan juga semakin 

meningkat mengenai selera konsumen maupun perilaku konsumen. Mereka 

juga dapat menambah relasi bisnis maupun pelanggan yang berhasil mereka 

jaring. 

b. Jumlah Karyawan 

Tabel 3.4 

Jumlah Karyawan Pelaku Usaha Sentra Industri Logam  

Sumber: Data diolah 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat jika jumlah karyawan yang 

dimiliki pengerajin logam di Sentra Industri Logam Ngingas yakni seimbang. 

Dari sepuluh informan dalam penelitian ini, terbagi menjadi dua kriteria, yakni 

5-10 orang karyawan hingga 11-16 orang karywan. Pelaku usaha yang 

memiliki jumlah karyawan 5-10 adalah, Pak Roni, Bapak H. Ali Murtadho, UD 

Azam Jaya, Bapak H. Abd. Halim, dan Bapak Mardhol Walid. Sedangkan 

pelaku usaha yang memiliki karyawan lebih dari 10 hingga 20 orang adalah 

Bapak Chasinudin, Bapak Ka’ab, Bapak Abdul Gophur, H Machsun dan Bapak 

Mulyanto. Jumlah karyawan pelaku usaha selama pandemi tidak mengalami 

penurunan atau peutusan kerja. Hal ini dilakukan oleh pelaku usaha agar 

No.  Jumlah Karyawan  Jumlah  Persentase  

1 5-10 orang  5 50 

2 11-16 orang  5 50 

    10 100 
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pekerjanya tetap mendapatkan penghasilan selama pandemi.  Jumlah karyawan 

dapat menunjukkan seberapa menguntungkan usaha. Semakin banyak jumlah 

karyawan artinya semakin berkembang baik suatu usaha. Baik itu dilihat dari 

kemampuan produksi barang yang membutuhkan tenaga kerja banyak, 

kekayaan usaha dan kemampuan pelaku usaha untuk menyediakan banyak 

SDM.  

c. Klasifikasi Jenis Usaha di Sentra Industri Logam Ngingas  

Tabel 3.5 

Klasifikasi Jenis Usaha  

 

 

 

Sumber: Data diolah 

Jenis usaha yang diproduksi pelaku usaha sentra industri logam Desa 

Ngingas, Waru, Sidoarjo cukup beragam yaitu mulai dari alat pertanian, rumah 

tangga, kerajinan, spare part, komponen mesin, box panel dan komponen 

telekomunikasi. Dalam penelitian terdapat 4 jenis pelaku usaha, yaitu yang 

memproduksi alat pertanian oleh Bapak Chasinuddin, Bapak Abdul Gophur 

dan Bapak H. Abd. Halim. Pelaku usaha yang memproduksi spare part  ada 

tiga yaitu Bapak Mulyanto, Bapak Ka’ab dan Pak Roni. Terdapat satu pelaku 

usaha yang mmemproduksi box panel dan ventilasi yaiu Bapak H. Machsun, 

dan terakhir pelaku usaha yang memproduksi kerajinan dari logam yaitu Bapak 

Mardhol Walid.  

No.  Jenis Usaha  Jumlah  Persentase  

1 Alat Pertanian  3 37,5 

2 Spare Part Kendaraan  3 37,5 

3 Kerajinan Logam  1 12,5 

4 Box Panel dan Ventilasi  1 12,5 

    8 100 
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Keunggulan sentra industri logam Ngingas adalah telah mampu menembus 

pasar pabrik nasional. Salah satunya menjadi pemasok komponen suku cadang 

kendaraan PT AHM. Hal ini menunjukkan jika produk sentra industri logam 

Ngingas mampu bersaing dan memiliki kualitas yang baik. Jika dilihat dari 

data di atas menunjukkan sebagian besar pelaku usaha menghasilkan produk 

untuk kendaraan, spare part. Selain itu alat pertanian juga memiliki jumlah 

yang cukup banyak di Sentra Industri Logam Ngingas.  

Tak bisa dimungkiri, Indonesia adalah kawasan wilayah tropis yang 

sebagian penduduknya bermata pencarian di sektor pertanian. Pada sektor ini, 

alat kerja yang digunakan penduduk Indonesia cenderung masih tradisional. 

Salah satu yang harus dimiliki adalah cangkul. Sentra Industri Logam Ngingas 

juga didominasi memproduksi alat-alat pertanian.  

Beberapa produk usaha sentra industri logam yang di Desa Ngingas, Waru 

Sidoarjo:  

Gambar 

Produk Sentra Industri Logam 
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Sumber: Hasil Observasi di Desa Ngingas 

2. Kondisi Usaha Pelaku Usaha Sentra Industri Logam Ngingas Saat Terjadi  

Pandemi COVID-19 

a. Masalah yang dihadapi Pelaku Usaha Logam Ngingas saat Pandemi  

Ditemukannya virus COVID-19 di Wuhan China telah menyebar ke 

berbagai belahan duni, tidak terkecuali di Indonesia. Dampak lanjutan dari 

penyebaran COVID-19 selain pada sektor kesehatan juga dirasakan sektor 

lainnya. Sektor perekonomian adalah satu dari sekian banyak sektor yang 

mengalami guncangan akibat pandemi COVID-19. Guncangan pada 

perekonomian dirasakan secara merata, baik itu dalam skala nasional juga pada 

skala lebih kecil. Salah satunya adalah ekonomi kecil dan menengah atau 

disebut IKM. Sejak menyebarnya COVID-19 di Indonesia telah membawa 

dampak pada kondisi usaha sentra industri logam di desa Ngingas.  

Salah satu dampak yang ditimbulkan adalah naiknya harga bahan baku 

selama pandemi. Hal ini disampaikan oleh Bapak Ka’ab:  

“kesulitan selama pandemi harganya naik terus. Bahan baku naik terus, 

yaitu yang menjadi kesulitan.”48  

Selain Bapak Ka’ab yang mengalami kesulitan bahan baku untuk 

memproduksi, masalah yang sama juga dirasakan oleh Bapak MardhoL Walid. 

Dalam wawancara ia juga menuturkan hal yang sama.  

                                                           
48 Bapak Ka’ab, Wawancara, Pandean Ngingas, 10 Oktober 2021. 
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“bahan sudah dari awal pandemi sampai sekarang ada sepuluh kali 

kenaikan. Untuk bahan baku besi dari harga sepuluh ribu lima ratus 

sekarang sudah dua puluh ribu. Dua kali lipat sepuluh kali naik sedikit-

sedikit.”49 

Pernyataan Bapak Mardhol Walid tersebut kemudian dipertugas oleh 

Bapak Eko Wahyudi selaku Kepala Dusun Desa Ambeng-ambeng Desa 

Ngingas. Beliau menyampaikan bahwa kendala yang dirasakan hampir semua 

pelaku usaha adalah naiknya harga bahan baku:  

“banyak hal yang berkaitan contohnya karena distribusi bahan bakunya 

yang lumayan mahal, maka bahan bakunya juga semakin mahal. 

Transportasinya juga semakin mahal. Nah itu yang menjadi kendala, 

naiknya bahan baku sama harga jualnya jadi berbeda.”50 

“kendala saaat pandemi untuk ambil bahan, jadi akhirnya tidak bisa 

produksi. tidak bisa menghasilkan produk. Untuk orderannya juga 

akhirnya sepi karena, kan, toko pusatnya tutup. Jadi mereka yang dari 

pusat tidak ambil produk dari sini”51 

  “masalah yang kita hadapi bukan hanya di pengiriman saja. ya 

pemesanan juga. Karena kan dampak PPKM customer kita tidak bisa 

produksi juga, tidak bisa kirim juga. Customer kita enggan pesan mesin 

karena tidak bisa kirim bahan, material, spare part yang mau diproduksi. 

                                                           
49 Bapak Mardhol Walid, Wawancara, Pandean Ngingas, 10 Oktober 2021. 
50 Ibid 
51 Mbak Sherlia, Wawancara, Ngingas Selatan, 16 Oktober 2021. 
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Kan kita buat mesin untuk pembuatan spare part, paving, batako dan 

lainnya.”52  

Selama pandemi COVID-19 pelaku usaha sentra industri logam tidak 

sampai melakukan pemberhentian kerja dan menutup usaha. Aktifitas usaha tetap 

dilakukan seperti biasanya, namun ada pembagian jam kerja sesuai undang-

undang. Tindakan ini dilakukan untuk meminimalisir resiko penularan COVID-19 

di dalam lingkungan usaha.  

“Di sini tidak ada PHK. Hanya bergiliran saja mereka, mungkin hari ini 

masuk, besok libur. Karena kalau orang bergerombol banyak itu ada 

pengaruhnya dengan prokes. Itu tidak boleh, jadi harus dibagi dua. Jadi 

mereka itu terhambatnya karena peraturan, tapi produksi tetap jalan.”53 

  

                                                           
52 Ibu Riana, Wawancara,  UD Azam Jaya Ngingas, 14 Oktober 2021. 
53 Bapak Husein Ibnu Marsuki, Wawancara, Koperasi Waru Buana Putra, 27 September 2021. 
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b. Kondisi Pendaapatan Pelaku Usaha Sebelum Pandemi  

Tabel 3.6 

Pendapatan Pelaku Usaha Saat Pandemi dan Sebelum Pandemi 

 

 

Sumber: Data diolah, 2021 

Berdasarkan data di atas, dapat dilihat jika pendapatan tertinggi diantara 

sembilan pelaku usaha yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah nomor 

5. Di mana sebelum pandemi ia mampu memperoleh keuntungan kotor sebesar Rp 

200.000.000,-. Sedangkan saat pandemi ia mengalami penurun pendapatan 

sebesar 75%. Kondisi ini dialami oleh Bapak Mardhol Walid yang memproduksi 

kerajinan dari logam berupa rak untuk lemari es, briket kursi, peralatan berkebun 

dan lain-lain. Sebelum terjadi  pandemi, Bapak Mardhol Walid dapa memperoleh 

pendapatan kotor sebesar Rp 200.000.000,- setiap bulannya. Saat terjadi pandemi 

pendapatan yang didapat saat pandemi sebesar Rp 50.000.000,-. Bapak Mardhol 

Walid telah memulai usaha selama tujuh tahun. Pelanggan dari usaha Bapak 

 Rp-

 Rp50,000,000.00

 Rp100,000,000.00

 Rp150,000,000.00

 Rp200,000,000.00

 Rp250,000,000.00

1 2 3 4 5 6 7 8 9

Pendapatan Pelaku Usaha Saat Pandemi dan Sebelum 

Pandemi

Pendapatan sebelum pandemi Pendapatan saat pandemi
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Mardhol Walid dari berbagai wilayah Indonesia. Beliau melayani pemesana 

dalam jumlah besar atau partai yang kemudian oleh pemesannya dipasarkan 

secara online juga. Selama pandemi usaha Bapak Mardhol Walid terdampak 

cukup dalam selain masalah utama sepinya pemesan juga naiknya harga bahan 

baku.  

Pendapatan tertinggi berikutnya adalah usaha yang dijalankan oleh Bapak 

Abdul Gophur. Beliau telah memulai usahanya sejak 10 tahum silam dengan 

memproduksi alat pertanian dan memiliki pegawai sebanyak 15 orang. Sebelum 

pandemi melanda, beliau mampu menghasilkan pendapatan sebesar Rp 

200.000.000,- setiap bulannya. Namun saat terjadi pandemi pendapatan beliau 

mengalami penurunan yang dusebabkan adanya penurunan pesanan. Saat terjadi 

pandemi pendapatan beliau mengalami penurunan hingga 33% menjadi Rp 

150.000.000,-  

Pendapatan tertinggi ketiga selanjutnya yaitu usaha yang dijalani oleh 

Bapak H. Abdul Halim yang kemudian dijalankan oleh anak beliau, yaitu Mas 

Kamaludin. Sebelum terjadi pandemi usaha yang memproduksi alat pertanian dan 

komponen gas ini mampu meraup keuntungan kotor sebesar Rp 115.000.000,- dan 

saat terjadi pandemi mengalami kerugian hingga menyentuh angka 90%, yakni 

menjadi Rp 11.500.000,-. kendala ini juga disebabkan oleh pembayaran yang 

macet dilakukan oleh pihak pembeli sehingga beliau harus mengupayakan dari 

usaha lain seperti menjadi makelar tanah, rumah dan mengerjakan pesanan di luar 

bidang yang biasa dikerjakan.  
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 Selanjutnya adalah usaha yang dijalankan oleh Bapak Mulyono. Usaha ini 

memproduksi spare part kendaraan dan telah beroperasi selama 15 tahun dengan 

jumlah pegawai 13 orang. Selama terjadi pandemi COVID-19 usaha ini 

mengalami penurunan pemesan karena selama pandemi banyak toko pusat yang 

tutup sementara dan membatasi jam buka. Hal ini membawa dampak pada 

penurunan pembelian ke pelaku usaha dan membawa dampak pada pendatan yang 

diterima pelaku usaha. Sebelum pandemi Bapak Mulyono dapat meraih 

pendapatan kotor sebanyak Rp 100.000.000,- sebulan, namun saat terjadi pandemi 

mengalami peurunan hingga 25% yakni menjadi Rp 75.000.000,- tiap bulannya.  

 Selanjutnya pendapatan kotor sebekum pandemi yang ada di angka Rp 

100.000.000,- dialami oleh empat pelaku usaha yaitu, Bapak H. Chasinudin yang 

memproduksi alat pertanian. Telah beroperasi selama 25 tahun dengan jumlah 

karyawan sebanyak 15 orang. Selama pandemi terjadi penurunan pendapatan 

sebanyak 50% sehingga pendapatan menjadi Rp 50.000.000,- tiap bulannya. 

Berikutnya adalah usaha yang dijalankan oleh Bapak H. Ali Murtadho. Usaha 

yang beliau jalankan adalh memproduksi penyangga TV LED yang sudah ada 

sejak 20 tahun lalu dan mempunyai karyawan sebanyak 7 orang. Adanya pandemi 

melumpuhkan usahanya hingga mengalami penurunan 50% dari yang semula Rp 

100.000.000,- menjadi Rp 50.000.000,-.  

 Selain itu penurunan pendapatan sebanyak 50% juga dirasakan oleh Bapak 

H. Machsun, di mana beliau memproduksi box panel untuk pusat perbelanjaan 

seperti mall dan rumah makan, yaitu memproduksi dakting kitchen set dan 

ventilasi. Usaha ini telah ada sejak 19 tahun lalu dan memiliki pegawai tetap 

sebanyak 15 orang. Selama pandemi, usaha ini juga terdampak karena barang 
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yang diproduksi adalah barang untuk tempat publik, sedangkan selama pandemi 

tempat perbelanjaan, rumah makan, dan hotel tutup untuk sementara. Hal ini 

membwa dampak serius pada pendapata kotor atau omset yang duterima yaitu 

mengalami penurunan hingga 50%. Dari sebelumnya Rp 100.000.000,- menjadi 

Rp 50.000.000,- Penurunan pendapatan sebanyak 50% juga dirasakan oleh Usaha 

yang dijalankan oleh Mas Roni, usaha ini telah ada sejak 41 tahun lagi. 

Memproduksi peralatan spare part kendaraan dengan memiliki jumlah karyawan 

sebanyak 5 orang. Tiap bulannya usaha ini mampu menghasilkan Rp 15.000.000,- 

sebelum pandemi, namun saat pandemi usaha ini mengalami penurunan hingga 

Rp 7.500.000,- setiap bulannya.  

 Kemudian yang terakhir, usaha yang dijalankan oleh Bapak Ka’ab adalah 

usaha pengolahan logam yang telah beroperasi selama 12 tahun dan mempunyai 

karyawan sebanyak 12 orang. Usaha ini tidak terdampak cukup parah dengan 

adanya pandemi karena selama pandemi usaha ini memproduksi barang yang 

tidak mengalami kenaikan harga bahan bakunya. Sehingga dapat meminimalisir 

kerugian. Selain itu baliau juga mengerjakan sesuai pesanan saja selama pandemi 

dan tidak banyak menyimpan stok. Omset yang diterima sebelum pandemi ialaha 

sebanyak Rp 25.000.000,- setiap bulannya dan untuk oset selama adanya pandemi 

yaitu Rp 20.000.000,- setiap bulannya.  

3. Upaya yang Dilakukan untuk Bertahan di Tengah Pandemi COVID-19  

Mempertahankan usaha di tengah pandemi bukanlah masalah yang mudah. 

Beberap masalah muncul yang kemudian menyulitkan pelaku usaha untuk 

tetap menjalankan usahanya. Selain karena pembatasan wilayah yang 

kemudian berakibat pada naiknya harga bahan baku. Selama pandemi pesanan 
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mengalami penurunan. Sepinya pesanan dikarenakan beberapa pelanggan juga 

tidak bisa membuka usahanya sehingga juga tidak bisa berdagang.  

Dalam mengatasi masalah yang ditimbulkan, pelaku usaha menggunakan 

beberapa strategi agar bisa mempertahankan usaha di tengah pandemi. Salah 

satu strategi yang digunakan adalah dengan menaikkan harga jual produk. 

Bapak Roni salah satunya, beliau menaikkan harga produk sebesar 10% dari 

harga jual sebelumnya saat pandemi:  

“ada kenaikan hanya beberapa persen saja. tidak semuanya. Saya 

menaikkan harga 10% dari harga sebelumnya”54 

Sama halnya dengan Bapak Roni. Keputusan menaikkan harga saat 

pandemi COVID-19 juga diambil oleh usaha yang dimiliki Bapak Abdul 

Gofur. Beliau juga menuturkan dalam wawancara mengambil keputusan untuk 

menaikkan produk dengan ketentuan mengikuti harga bahan baku yang 

mengalami kenaikan:  

“menaikkan sesuai bahan baku. Kalau bahannya naik kita harga juga naik. 

Mengikuti harga bahan pokok. Kalau ndak dinaikkan ya kita buat apa kerja”55 

Selain kedua pelaku usaha tersebut, Bapak Mardhol Walid juga memilih 

strategi menaikkan harga produk di kala kenaikan harga bahan baku terus 

melambung hingga dua kali lipat. Beliau menuturkan dalam wawancara: 

“untuk produk macam-macam kalau memang untuk yang repeat order kita 

nggak bisa apa-apa. Kalau order terputus bisa kita naikkan harga”56 

                                                           
54 Bapak Roni, wawancara, Desa Ngingas, 26 Oktober 2021. 
55 Mbak Anisa, Wawancara, Desa Ngingas, 14 Oktober 2021. 
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Sementara itu selain mengambil pilihan menaikkan harga, beberapa pelaku 

usaha memilih strategi lainnya yaitu mulai mengembangkan penjualan 

produknya melalui sosial media. Di era saat ini, di mana pasar telah terjadi 

secara online. Konsumen tidak perlu melakukan bepergian untuk melakukan 

pembelian. Hal ini ditambah oleh adanya pandemi COVID-19 yang mana 

masyarakat dihimbau untuk di rumah saja. Sehingga hal ini berdampak pada 

perilaku konsumen. Pada era ini, konsumen lebih memilih untuk belanja dari 

rumah melalui sosial media. Untuk itu pelaku usaha mulai melakukan 

penjualan produknya secara online, seperti yag dilakukan oleh bapak Roni:  

“iya saya jualan online juga, ada shopee untuk melanjutkan usaha saya 

selama pandemi ini.”57 

Hal serupa juga disampaikan oleh Mbak Sherlia yang juga memilih beralih 

ke media sosial untuk mempertahankan usahanya selama pandemi COVID-19. 

Dalam wawancara beliau menyampaikan:  

“kalau kita sih, kan kita juga sekitaran sini juga ada. Nggak hanya di 

pusat aja. Jadi kita juga keluar kota, memperbanyak relas lewat internet 

juga. Kita ada facebook untuk menawarkan produk dari kita”58 

Namun, berbeda dengan strategi yang diambil pelaku usaha tersebut. Mas 

Kamaludin selaku penerus usaha orang tuanya memilih strategi bertahan yang 

berbeda. Beliau memilih untuk terus melakukan produksi meskipun sedang 

tidak ada orderan. Hal ini dilakukan semata untuk tidak memberhentikan para 

                                                                                                                                                               
56 Bapak Mardhol Walid, Wawancara, Pandean Ngingas, 10 Oktober 2021. 
57 Bapak Roni, Wawancara, Desa Ngingas, 26 Oktober 2021. 
58 Mbak Sherlia, Wawancara, Desa Ngingas , 16 Oktober 2021. 
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karyawannya. Sehingga ia memilih untuk tetap berproduksi walau tidak ada 

pesanan. Beliau menyampaikan dalam wawancara sebagai berikut:  

 “Makanya aku punya stok sampe enam ribu pcs, digawe lima ratus, 

delapan ratus biji, akhire suwi-suwi entek. Ketika turun entek akhire 

pekerjae sing tak henti. Bahasae kan bahasae ngalah disek. Ketika 

ngumpul laku. Jadi harus cari link yang di luar fak, ya otomatis 

memanfaatkan komunitas.”59 

                    Mas Kamaludin adalah satu pelaku usaha yang memiliki penurunan 

pendapatan cukup drastic. Beliau menuturkan, untuk mempertahankan 

usahanya ia harus bekerja di luar bidangnya. Selain membuat orderan pagar 

yang notabene masih satu lingkup dengan logam. Beliau juga mengatakan jika 

untuk mempertahan sementara waktu menjadi makelar tanah dan rumah. Hasil 

dari usaha ini digunakan untuk menutup ongkos produksi. Beliau mengatakan 

selama pandemi memiliki persediaan produk hingga 6.000 pcs. Hal ini 

dilakukan agar terus beroperasi dan tidak mengehnetikan karyawannya. Usaha 

Mas Kamaludin telah beroperasi selama 28 tahun. Beliau meproduksi alat 

pertanian dan juga komponen Telkom yang didistribusikan kepada vendor. 

Saat pandemi seperti ini, pembayaran untuk orderan yang ada terlambat dan 

tidak semua PO dibayar. Hal ini tentunya berdampak pada kondisi keuangan 

usaha Mas Kamaludin.  

  

                                                           
59 Mas Kamaludin, Wawancara, Pandean Ngingas, 10 Oktober 2021. 
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BAB IV 

ANALISIS DATA  

A. Analisis Dampak Pandemi COVID-19 Terhadap Pendapatan Pelaku 

Usaha Sentra Industri Logam di Desa Ngingas, Waru, Sidoarjo 

Kemunculan virus COVID-19 di Kota Wuhan China pada akhir tahun 

2019 menyebar hingga Indonesia. Di Indonesia, kasus pertama ditemukan pada 2 

Maret 2020. Keberadaan virus ini membawa dampak besar pada kehidupan 

masyarakat secara luas. Tidak hanya menyerang kesehatan manusia, namun lebih 

jauh dari itu, COVID-19 telah melumpuhkan perekonomian di Indonesia dan 

bahkan seluruh dunia. World Health Organization (WHO) secara resmi 

menyatakan virus COVID-19 sebagai pandemi. Artinya, virus COVID-19 telah 

menyebar ke seluruh dunia. Penetapan virus COVID-19 menjadi pandemi, 

membuktikan jika wabah ini telah menyerang ke seluruh dunia. Dampak lanjutan 

yang ditimbulkan oleh pandemi COVID-19 di Indonesia, pemerintah melakukan 

upaya preventif guna mencegah semakin banyaknya penularan dengan melakukan 

pembatasan sosial berskala besar yang diatur dalam Peraturan Pemerintah No 21 

Tahun 2020.  

Pembatasan sosial berskala besar membawa dampak lanjutan pada kondisi 

perekonomian di Indonesia. Larangan untuk melakukan kegiatan kerumunan dan 

bepergian secara perlahan meredupkan sektor pariwisata yang notabene tempat 

kerumunan. Juga pada sektor penerbangan, di mana pembatasan sosial berskala 

besar secara pasti mengurangi jumlah orang bepergian dan menggunakan 

akomodasi pesawat. Dua sektor ini mengalami penurunan cukup tajam. Selain 
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sektor ini, sektor usaha kecil dan menengah juga terimbas dengan adanya pandemi 

COVID-19.  

Pada skala usaha lebih kecil, perekonomian Indonesia salah satunya ditopang 

oleh usaha kecil. Jawa Timur khususnya, menurut data dari BPS Jawa Timur 

tahun 2018 mempunyai proporsi usaha mikro terbesar yakni 93,37% dari total 

UMKM.60 Artinya, perekonomian di Jawa Timur didominasi dan ditopang oleh 

adanya UMKM. Usaha mikro yang dimiliki Jawa Timur beragam jenisnya dan 

masuk dalam beberapa kategori. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di 

Indonesia diklasifikasin menjadi beberapa kategori. Baik itu berupa aset yang 

miliki maupun omset. Selain UMKM juga terdapat UKM dan IKM.  

 Industri Kecil dan Menengah (IKM) menurut BPS didefinisikan sebagai 

usaha rumah tangga yang melakukan kegiatan mengolah barang dasar menjadi 

barang jadi atau setengah jadi, barang setengah jadi menjadi barang jadi, atau 

yang kurang nilainya menjadi barang yang lebih tinggi nilainya dengan maksud 

untuk dijual, dengan jumlah pekerja paling sedikit 5 orang dan paling banyak 19 

orang termasuk pengusaha. Usaha logam yang berada di sentra logam Desa 

Ngingas masuk dalam kategori IKM. Di mana kegiatan usaha dilakukan oleh 

rumah tangga yang mengolah atau memproduksi barang dasar menjadi barang jadi 

berupa logam yang kemudian diproses menjadi peralatan rumah tangga, aksesoris 

kendaraan dan barang kebutuhan publik lainnya. Berdasarkan wawancara yang 

dilakukan peneliti kepada sepuluh pelaku usaha menunjukkan bahwa setiap 

                                                           
60 Aisyah Aminy dan Kartika Fithriasari, “Analisis Dampak Covid-19 Bagi UMKM di Jawa 

Timur”, Seminar Nasional Statistic, (2020), hal. 15-21. 
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pelaku usaha di sentra industri logam memiliki jumlah pekerja paling sedikit 5 

orang hingga 15 orang.  

Usaha rumahan  logam Desa Ngingas diperkirakan ada sejak tahun 1925-an ini 

memproduksi peralatan pertanian dan rumah tangga pada mulanya. Menurut 

keterangan dari Bapak Mardhol Walid, saat Belanda ada di Indonesia dan mulai 

membuka pabrik gula kemudian permintaan untuk peralatan bertani meningkat. 

Berawal dari itu muncul usaha pandai besi yang membuat aneka ragam produk 

dari besi. Hingga akhirnya satu dusun di Desa Ngingas diberi nama Pandean. 

Bermula dari banyaknya warga yang bekerja membuat pandai besi. Saat ini, usaha 

logam tidak hanya ada di Dusun Pandean, melainkan menyebar ke seluruh Desa 

Ngingas.  

Kondisi ekonomi merupakan keadaan ekonomi individu yang bisa dirasakan 

dan diukur oleh indera manusia. Kondisi ekonomi setiap orang memiliki 

perbedaan, untuk melihat kondisi ekonomi pelaku usaha logam dapat dilihat dari 

rata-rata pendapatan yang diterima pelaku usaha. Kondisi ekonomi ekonomi 

sentra industri logam Desa Ngingas sebelum Pandemi COVID-19 adalah relatif 

stabil. Lebih jauh sentra industri logam Ngingas adalah penopang perekonomian 

Desa Ngingas dan sekitarnya. Hal ini sejalan dengan informasi yang diberikan 

oleh perangkat desa setempat, ada sekitar 600-an lebih pelaku usaha. Baik yang 

tergabung dalam paguyuban maupun tidak. Dari kemampuan mengolah produk 

dari logam ini prosentase jumlah penduduk miskin di Desa Ngingas menunjukkan 

menunjukkan penurunan. Pada tahun 2019, prosentasi kemiskinan di Desa 

Ngingas sebesar 1,9% dari tahun sebelumnya 2,2%.  
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1. Dampak Pandemi COVID-19 Terhadap Penurunan Pendapatan Pelaku Usaha 

Sentra Industri Logam  

Dampak pandemi COVID-19 dirasakan oleh pelaku usaha sentra industri 

logam Desa Ngingas, Waru, Sidoarjo. Pemicunya disebabkan oleh adanya 

pembatasan wilayah dan tutupnya ruang publik. Kondisi ini berimbas pada 

ekonomi pelaku usaha. Di mana pembatasan ini mengakibatkan sejumlah toko 

mengalami penutupan atau mengurangi jam buka. Tidak terkecuali dengan pusat 

perbelanjaan seperti mall. Selama PSBB beberapa toko pusat yang sebelum 

pandemi membeli dan memesan produk pada pelaku usaha logam Ngingas 

mengalami pengurangan. Keadaan ini dirasakan oleh keseluruhan informan dari 

berbagai jenis barang yang diproduksi. Baik itu pelaku usaha yang memproduksi 

alat pertanian, hidrolik, peralatan rumah tangga, dan aksesoris motor.   

Penutupan pusat perbelanjaan menjadi kendala bagi pelaku usaha yang 

memproduksi material untuk mall. Hal ini dirasakan oleh Ibu Ita, mengingat 

barang yang diproduksi adalah material untuk kitchen set, box panel dan ventilasi 

tempat perbelanjaan. Selama ini konsumen dari Ibu Ita berasal dari mall yang adi 

di Surabaya hingga luar pulau. Dengan adanya pembatasan sosial menutup 

sementara mall berakibat pada pemesanan produk dari usaha yang beliau jalankan. 

Penurunan pemesan produk ini kemudian berakibat pada pendapatan yang 

didapatkan dalam dua tahun ke belakang.  

Dalam melakukan kegiatan ekonomi, salah satu yang ingin dicapai oleh pelaku 

usaha adalah keuntungan atau biasa juga disebut pendapatan. Pendapatan sebagai 

mana dijelaskan oleh menurut Munandar adalah suatu pertambahan aset yang 
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mengakibatkan bertambahnya owners equity, tetapi bukan karena pertambahan 

modal baru dari pemiliknya dan bukan pula merupakan pertambahan aset yang 

disebabkan karena bertambahnya liabilities. Secara sederhana pendapatan 

merupakan gambaran terhadap posisi ekonomi keluarga dalam masyarakat, oleh 

karenanya setiap orang yang bergelut dalam suatu jenis pekerjaan tertentu 

termasuk pekerjaan di sektor informal atau perdagangan, berupaya untuk selalu 

meningkatkan pendapatan dari hasil usahanya yang digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup keluarganya dan sedapat mungkin pendapatan yang diperoleh 

dapat meningkatkan taraf hidup keluarganya. 

Pendapatan diklasifikasikan menjadi dua, yakni pendapatan bersih dan 

pendapatan kotor. Pendapatan bersih adalah pendapatan yang diperoleh dari 

individu atau perusahaan yang melakukan transaksi perniagaan setelah dikurangi 

beban-beban yang harus ditanggung oleh individu atau perusahaan. Dalam hal ini 

yang dimaksud adalah biaya produksi. Sedangkan pendapatan kotor adalah 

seluruh hasil pendapatan yang diperoleh dari individu atau perusahaan yang 

melakukan transaksi perniagaan sebelum dikurangi beban-beban yang harus 

ditanggung oleh individu atau perusahaan tersebut. Dalam penelitian ini, 

klasifikasi pendapatan yang digunakan adalah pendapatan kotor. Di mana 

pendapatan kotor adalah seluruh hasil penjualan sebelum dikurangi biaya 

produksi. 

Berdasarkan tabel 3.4 menjelaskan mengenai dampak pandemi COVID-19 

terhadap pendapatan pelaku usaha sentra industri logam dapat diketahui jika 

semua pelaku usaha mengalami penurunan pendapatan dalam dua tahun terakhir. 
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Penurunan pendapatan dialami merata oleh seluruh pelaku usaha. Di mana 

penurunan pendapatan paling tinggi dialami oleh pelaku usaha yang memproduksi 

alat pertanian dan komponen gas. Di mana selama pandemi mengalami macet 

pembayaran. Usaha ini adalah milik Bapak H. Abdul Halim yang kemudian 

dilanjutkan anaknya, Mas Kamaludin. Selama pandemi beliau menuturkan jika 

usahanya hampir tidak ada pesanan dan bahkan mengalami penurunan hingga 

90%. Dari yang semula mampu memperoleh pendapatan kotor sejumlah Rp 

115.000.000 menjadi Rp 11.500.000.  

Penurunan pendapatan berikutnya dirasakan oleh Bapak Mardhol Walid yang 

memproduksi berbagai macam kerajinan dari bahan logam. Usaha beliau 

mengalami penurunan pendapatan hingga 75% dari yang awalnya Rp 200.000.000 

turun menjadi Rp 50.000.000 tiap bulannya. Selanjutnya secara merata penurunan 

pendapatan berada pada kisaran 50%. Seperti usaha yang dijalankan Bapak H. 

Machsun yang memproduksi material untuk ruang publik seperti mall, hotel dan 

rumah sakit ini. Usaha beliau yang semula mampu memperoleh pendapatan kotor 

hingga Rp 100.000.000 saat pandemi menjadi Rp 50.000.000. Dari keseluruhan 

pendapatan pelaku usaha sentra industri logam yang berjumlah 9 orang 

mengalami penurunan. Namun, satu pelaku usaha mengalami penurunan 

pendapatan yang tidak terlalu tinggi adalah Bapak Ka’ab. Usaha yang dimiliki 

Bapak Ka’ab tidak terdampak parah dengan adanya pandemi COVID-19. 

Pendapatan seluruh pelaku usaha selama pandemic COVID-19 mengalami 

penurunan yang beragam, yakni mulai 25% hingga 90%. Penurunan pendapatan 

dirasakan oleh semua jenis produk yang diproduksi pelaku usaha sentra industri 

logam di Desa Ngingas.  
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2. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Pendapatan Pelaku Usaha 

Faktor-Faktor yang memengaruhi pendapatan pelaku usaha terdapat empat hal, 

yaitu modal, lama usaha, kemampuan pelaku usaha dan jenis usaha. Modal dalam 

definisi yang diberikan oleh Michel Dietsch mendefinisikan modal sebagai 

merupakan langkah awal kegiatan produksi. Di mana modal dapat menjadi 

penentu peningkatan produksi dengan jalan meningkatkan kapasitas produksi. 

Penggunaan modal besar dalam proses produksi dapat meningkatkan pendapatan. 

Pelaku usaha sentra industri logam mendapatkan modal dari pendapatan yang 

diperoleh dari pemesanan dan pembelian produk. Kemudian dari pembelian dari 

konsumen ini menjadi modal untuk pelaku usaha membeli bahan dan membayar 

ongkos produksi. Semakin tinggi pendapatan yang didapatkan pelaku usaha, maka 

semakin tinggi pula modal yang dimiliki untuk memproduksi barang. Namun, saat 

kondisi pandemi pendapatan berkurang sehingga modal yang dimiliki juga 

berkurang.  

Pada temuan peneliti di lapangan, lama usaha tidak memberikan pengaruh 

signifikan terhadap pendapatan pelaku usaha di masa pandemi. Beberapa pelaku 

usaha yang telah memulai usaha lebih lama tidak menunjukkan kemampuan 

memperoleh pendapatan yang lebih baik di saat pandemi. Hal ini ditunjukkan oleh 

usaha yang dijalani Mas Kamaludin, di mana beliau telah memulai usaha selama 

28 tahun, namun saat terjadi pandemi mengalami penurunan drastis hingga 90%. 

Sama halnya dengan Mas Kamaludin, Ibu Riana (UD Azam Jaya) yang telah 

beroperasi selama 21 tahun usahanya saat pandemi juga ada dalam kondisi yang 

tidak stabil. Sedangkan kemampuan pelaku usaha pada pelaku usaha logam 
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Ngingas berdampak positif terhadap pendapatan pelaku usaha dan kelangsungan 

usaha. Di mana pelaku usaha yang memiliki kemampuan melihat peluang dan 

mau memanfaatkan penjualan melalui media sosial mampu mengurangi dampak 

penurunan pendapatan daripada pelaku usaha lainnya. Seperti usaha yang dimiliki 

oleh Sherlia/Bapak Mulyono, dengan memasarkan produknya melalui media 

sosial dan pasar online mengalami penurunan pendapatan tidak sampai di bawah 

50%, yakni 25% dari pendapatan sebelum pandemi. Untuk jenis usaha, dari 

beberapa jenis produksi yang dimiliki pelaku usaha mengalami penurunan selama 

pandemi. Baik itu jenis usaha yang memproduksi peralatan rumah tangga, mesin 

hidrolik, alat pertanian dan ventilasi box, spare part kendaraan dan penyangga 

televisi. Semua jenis usaha ini mengalami penurunan saat pandemi.  

Selain faktor-faktor di atas, penurunan pendapatan pelaku usaha sentra industri 

logam juga disebabkan oleh beberapa hal lainnya, yaitu kenaikan harga bahan 

baku. Kenaikan bahan baku bermula dari penutupan akses transportasi yang 

menyebabkan bahan baku menjadi sulit karena transportasi sulit. Sebelum harga 

bahan baku berupa besi dan logam ada pada Rp 105.000. Kemudian saat pandemi 

mengalami kenaikan hingga hampir dua kali lipat menjadi Rp 20.000 per kilo 

gram. Kenaikan harga bahan baku menjadi masalah serius bagi pelaku usaha 

karena semakin tinggi biaya produksi yang harus dikeluarkan dengan kondisi 

usaha yang tidak stabil.  

Kenaikan menjadi masalah bagi pelaku usaha yang melakukan pembelian 

dengan sistem repeat order. Secara tertulis ia telah terikat kontrak dengan harga 

yang disepakati saat belum terjadi kenaikan bahan baku. Barang dikirim secara 

berkala dalam kurun waktu satu atau dua tahun. Saat terjadi kenaikan bahan baku, 
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ia tidak bisa menaikkan harga produk karena telah terikat kontrak. Keadaan ini 

mau tidak mau membuat ia merugi besar bahkan hingga seratus lima puluh juta 

rupiah. Kenaikan harga bahan baku dibenarkan oleh Bapak Eko Wahyudi selaku 

Kepala Dusun Ambeng-ambeng yang menyatakan jika kendala yang dihadapi 

pelaku usaha adalah dari naiknya bahan baku. Kenaikan harga bahan baku 

disebakan oleh sulitnya transportasi selama pandemi. Dari ulasan di atas dapat 

ditarik kesimpulan jika penurunan pendapatan dipengaruhi oleh faktor 

berkurangnya pemesan produk atau pembelian yang disebabkan oleh adanya 

pembatasan sosial selama pandemi. Kondisi penurunan pendapatan yang dialami 

pelaku usaha sentra industri logam akibat pandemi COVID-19 sesusai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Fathoni yang bejudul Dampak Covic-19 

dan Kebijakan PSBB Pemerintah Terhadap UMKM di Wiyung Surabaya. 

B. Analisis Upaya Pelaku Usaha Sentra Industri Logam Bertahan Pada Masa 

Pandemi COVID-19 di Desa Ngingas , Waru, Sidoarjo 

Pandemi COVID-19 membawa masyarakat besar dalam keadaan yang tidak 

stabil, cemas dan keadaan yang tidak aman. Langkah pencegahan yang diambil 

pemerintah untuk membatasi wilayah membawa dampak lanjutan pada 

perekonomian. Pelaku usaha sentra industri logam sebagai pelaku usaha yang 

terdampak dengan adanya pandemi COVID-19. Di masa yang tidak menentu ini 

pelaku usaha diharapkan untuk mampu bertahan dengan usaha yang telah dijalani.  

Ketahanan ekonomi secara istilah dapat diartikan sebagai kondisi dinamis 

kehidupan perekonomian bangsa yang berisi keuletan dan ketangguhan kekuatan 

nasional dalam menghadapi serta mengatasi segala tantangan, ancaman, hambatan 

dan gangguan yang datang dari luar maupun dari dalam secara langsung maupun 
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tidak langsung untuk menjamin kelangsungan perekonomian bangsa dan negara 

berlandaskan Pancasila dan UUD 1945. Ketahanan ekonomi  jika dipandang dari 

sudut pandang pelaku usaha dalam menghadapi Pandemi COVID-19 dapat 

tercermin dari tindakan yang kemudian diambil oleh pelaku usaha dalam 

menghadapi bahaya dan dampak adanya pandemi COVID-19. Ketahanan yang 

dilakukan pelaku usaha ialah berupa keputusan-keputusan yang diambil pelaku 

usaha untuk mengurangi adanya bahaya dan dampak. Dalam tingkat yang lebih 

tinggi, untuk menjaga ketahanan ekonomi pelaku usaha logam dilakukan dengan 

mengirim surat kepada Presiden sebagai langkah untuk menjelaskan kondisi usaha 

logam saat terjadi pandemi COVID-19. Kemudian lebih lanjut tindakan yang 

tercermin dalam beberapa strategi bertahan yang diambil pelaku usaha.  

Strategi dapat diartikan sebagai kepemimpinan dalam ketentaraan. 

Berdasarkan atas pilihan strateginya, kesuksesan pelaku usaha industri kecil 

terletak pada keputusan masing-masing individu yang dapat mengidentifikasikan 

kesempatan, mengembangankan strategi, mengelola sumber yang terbatas, dan 

menelurkan inisiatif-inisiatif baru dalam menghadapi dinamika ekonomi yang 

berkembang. Kemampuan melakukan adaptasi bukan merupakan suatu 

keuntungan. Kemampuan pelaku usaha untuk mengambil keputusan akan 

membawa perbaikan dalam usaha yang dijalani. Erat kaitannya dalam hal ini, 

pelaku usaha sebtra industri logam Desa Ngingas melakukan beberapa strategi 

untuk mempertahankan usahanya di tengah ancaman pandemi COVID-19 yang 

tak kunjung surut.  

Keberlanjutan diartikan sebagai kemampuan suatu sistem untuk 

mempertahankan produktivitas terlepas dari gangguan besar, seperti yang 
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disebabkan oleh tekanan kuat atau gangguan besar. Keberlanjutan maupun 

kebertahanan, keduanya menghadapi permasalahan yang sama berupa tekanan dan 

guncangan. Berkaitan dengan gangguan pandemi COVID-19 membawa pelaku 

usaha pada upaya dan untuk mempertahankan usahanya agar tidak mengalami 

penutupan.  

Dalam mempertahankan usahanya di tengah pandemi COVID-19, pelaku 

usaha menerapkan beberapa cara di antaranya:  

1. Tetap Berproduksi dengan Modal Finansial Terbatas  

Satu pilihan yang tetap dilakukan pelaku usaha di saat kondisi ekonomi 

tidak stabil, pesanan produk berkurang dan harga bahan baku terus naik adalah 

tetap melanjutkan produksi dengan kondisi yang terbatas. Keputusan ini diambil 

sebagai langkah untuk tidak memberhentikan pekerja yang dimiliki. Mayoritas 

usaha logam yang ada di Desa Ngingas sudah berjalan lama dan merupakan usaha 

yang diturunkan oleh pendahulunya. Mengingat usaha logam di Desa Ngingas 

sendiri sudah ada sejak tahun 1925-an. Pekerja yang dimiliki telah bekerja dalam 

kurun waktu lama dan terjalin kekeluargaan antara keduanya. Hal ini 

menyebabkan rasa kekeluargaan terjalin sehingga pelaku usaha logam tidak 

menginginkan karyawannya kehilangan pekerjaan karena penurunan pesanan dan 

pendapatan. Salah satu pelaku usaha, Bapak Mardhol Walid mengalami 

penurunan pendapatan yang sangat tinggi selama dua tahun terkahir semenjak 

adanya wabah COVID-19. Beliau mengalami kerugian hingga Rp 150.000.000. 

Kerugian ini dipicu salah satunya karena kenaikan harga bahan baku sedangkan 

beliau tidak bisa menaikkan harga karena telah terikat kontrak. Meskipun ada 
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dalam kerugian ia memutuskan untuk terus berproduksi, mengerjakan persediaan 

barang sehingga nantinya ketika ada pesanan masuk barang telah tersedia. Upaya 

ini dilakukan Bapak Mardho Walid untuk terus mempertahankan usahanya. 

Sedangkan untuk biaya produksi ia mengupayakan dengan menjual apa yang ia 

miliki untuk tetap berjalan usahanya.  

Keputusan tetap berproduksi di tengah sepinya pesanan juga dijalankan 

oleh usaha yang dimiliki Mas Kamaludin, beliau memilih tetap memproduksi dan 

tidak memberhentikan pekerja yang telah dimiliki sejak usaha ini dipegang oleh 

ayah beliau. Selama pandemi pesanan hampir tidak ada, untuk menyiasati 

pegawai yang dimiliki tetap memiliki pekerjaan beliau mengerjakan pesanan di 

luar bidangnya. Selain itu beliau juga tetap berproduksi, menambah terus stok 

dengan keuntungan yang didapat dari bekerja di luar usaha logam. Beliau 

mencoba bekerja di bidang lain seperti menjadi makelar tanah dan property. 

Kemudian hasil dari ini digunakan untuk membayar biaya produksi, termasuk di 

dalamnya gaji pekerja. Keputusannya ini membuat beliau memiliki cadangan stok 

hingga ribuan produk yang nantinya ketika pemesanan datang produk sudah 

tersedia.  

2. Pemasaran melalui Media Sosial  

Pandemi COVID-19 membawa manusia pada kebiasaan baru. Selain 

memakai masker saat bepergian dan mengurangi ruang gerak sosial, di era 

percepatan teknologi masa sekarang mau tidak mau semua kegiatan dilakukan 

secara online dengan berbasis kecanggihan tekonologi digital yang juga disebut 

dengan revolusi industri 4.0. Tidak terkecuali dalam hal transaksi belanja. 
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Kekhawatiran akan penularan virus membuat orang lebih memilih untuk 

berbelanja dari rumah. Terlebih saat ini hampir semua lapisan masyarakat 

memiliki smartphone android yang kemudian memberi kemudahan untuk tiap 

orang melakukan transaksi online melalui marketplace. Keberadaan media sosial 

kini terus merambah kehidupan manusia, dalam perkembangannya media sosial 

dapat dimanfaatkan untuk beragam kepentingan, mulai dari menjalin pertemanan, 

kampanye program-program tertentu, sampai dengan kegiatan promosi dan 

pemasaran produk dan jasa tertentu. Media sosial yang kerap digunakan sebagai 

media untuk berjualan adalah facebook. Selain facebook juga bisa melalui 

instagram tentunya dengan pertimbangan pangsa pasar yang dipilih agar 

pemasaran bisa berjalan efektif dan tidak salah sasaran. 

Kondisi ini harus dilihat sebagai peluang menguntungkan yang dapat 

diupayakan oleh pelaku usaha. Beberapa pelaku usaha sentra industri logam 

mengubah pilihan pelaku usaha IKM dalam memasarkan produk yang dihasilkan. 

Usaha yang dimiliki Mbak Sherlia dan Mas Roni memilih berjualan online selama 

pandemi. Mbak Sherlia menggunakan facebook sebagai medium berjulan di 

tengah pandemi COVID-19 dikarenakan banyak toko besar yang mengambil 

produk di tempatnya tidak lagi buka selama pandemi. Beliau harus mendapatkan 

keuntungan untuk membayar biaya produksi. 

 Sementara itu Mas Roni yang memproduksi spare part juga mengalami 

penurunan pendapatan karena pemesanan produknya selama pandemi turun 

drastis. Selama pandemi beliau mempromosikan produknya di toko online shopee 

dan facebook. Selain itu juga menggunakan promosi lewat aplikasi Whatapps 

yang saat ini tersedia fitur untuk akun bisnis. Dengan adanya akun bisnis dapat 
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memudahkan pelaku usaha untuk terus melakukan promosi dan penjualan melalui 

media sosial. Dengan perubahan pola pemasaran melalui media sosial ini para 

pelaku usaha IKM logam ini dituntut untuk selalu belajar dan berinovasi serta 

mau belajar dengan perkembangan teknologi baru yang semakin berkembang. 

Untuk itu perangkat desa setempat, dari Kepala Desa Ngingas juga telah 

memberikan pelatihan packaging atau pengemasan barang kepada pelaku usaha 

dengan tujuan agar pelaku usaha mampu bersaing dengan pelaku usaha lainnya. 

Terlebih saat ini eranya telah masuk era digital.  

3. Menaikkan Harga Jual  

Kendala kenaikan harga bahan baku hingga naik dua kali lipat yang 

dirasakan pelaku usaha membuat pelaku usaha harus mengambil tindakan agar 

usaha yang dijalankan tidak mengalami kerugian dan bahkan mengalami 

penutupan. Tiga dari sepuluh pelaku usaha sentra industri logam memilih strategi 

menaikkan harga jual produknya di tengah pandemi COVID-19. Hukum Harga 

merupakan satu diantara bauran pemasaran yang mampu menghasilkan 

pendapatan. Dengan harga jual maka akan diperoleh pendapatan sedangkan 

produk, promosi, dan saluran distribusi merupakan unsur-unsur yang 

mengakibatkan biaya suatau usaha atau industri bertambah.  

Hukum The Law of Diminishing Returns menunjukkan jika satu macam 

input ditambah penggunaannya sedangkan input-input lain tetap, maka tambahan 

output yang dihasilkan dari setiap tambahan satu unit input akan meningkat 

sehingga harga jual produk juga akan meningkat. Dari hukum tersebut dapat 

disimpulkan bahwa peningkatan biaya produksi akan berimbas pada 
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meningkatnya harga jual sebuah produk. Hal ini selaras dengan kondisi pelaku 

usaha logam yang mengalami kenaikan harga bahan baku atau biaya produksi 

yang bertambah sehingga menyebabkan mereka juga menaikkan harga jual. 

Dengan tujuan agar tidak mengalami penurunan pendapatan dan mampu bertahan.  

Ketiga pelaku usaha yang melakukan strategi menaikkan harga jual adalah 

Bapak Abdul Gofur, Bapak Mardhol Walid dan Mas Roni. Tiga pelaku usaha ini 

jika dicermati lebih jauh adalah pelaku usaha yang memproduksi barang 

keperluan rumah tangga sehari-hari seperti spare part motor, alat pertanian berupa 

cangkul dan peralatan berkebun. Usaha relatif memilih menaikkan harga karena 

ketika harga tetap dengan harga sebelumnya tidak ada keuntungan yang didapat. 

Seperti yang dinyatakan oleh karyawan kantor usaha Bapak Gofur yang 

menyatakan jika tidak menaikkan harga tidak ada keuntungan. Apalagi kondisi 

saat ini tengah sepi pemesanan barang karena pandemi COVID-19.  

Bapak Mardhol Walid yang memproduksi kerajinan dari logam seperti kap 

lampu, tempat tisu dan peralatan berkebun juga memilih menaikkan harga jual 

produk ketika harga bahan baku juga naik. Kenaikan yang mencapai 2 kali lipat 

membuat usaha Bapak Walid tidak memperoleh keuntungan jika berada pada 

harga lama. Namun, strategi menaikkkan harga jual mengalami kendala karena 

beberapa produk yang telah dipesan dengan harga lama. Telah terjadi kesepakatan 

kontrak barang akan dikirim berkala dengan harga yang telah disetujui. Sementara 

saat terjadi pandemi ini, akses transportasi sulit menghambat pasokan bahan baku 

sehingga harganya melambung tinggi. Pak Walid tidak punya pilihan lain selain 

tetap memberikan harga yang telah disepakati dan berujung mengalami kerugian 

hingga Rp 150.000.000. Kenaikan harga jual tetap dilakukan untuk produk yang 
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tidak dipesan secara repeat order. Selain itu Mas Roni memilih untuk menaikkan 

harga jual produknya sebesar 10% dari harga sebelumnya. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Upaya Pelaku 

Usaha Sentra Industri Logam Bertahan Pada Masa Pandemi COVID-19 di Desa 

Ngingas, Waru, Sidoarjo, maka dapat ditarik kesimpulan dan saran sebagai 

berikut:  

A. Kesimpulan  

 

1. Dampak Pandemi COVID-19 terhadap Pendapatan Pelaku Usaha 

Sentra Industri Logam di Desa Ngingas, Waru, Sidoarjo 

Merebaknyaa virus COVID-19 dengan cepat membuat membuat 

organisasi kesehatan dunia, World Health Organization (WHO) menyatakan 

bahwa wabah virus corona atau COVID-19 sebagai pandemi global. 

Pemerintah telah memberlakukan kebijakan untuk mencegah penularan virus 

COVID-19, salah satunya adalah pembtasan sosial berskala besar (PSBB). 

Kebijakan ini membawa dampak pada kondisi ekonomi di Indonesia, baik 

ekonomi makro maupun mikro. Dampak ini juga berimbas pada pelaku usaha 

sentra industri logam di Desa Ngingas, Waru, Sidoarjo. Dampak yang 

dirasakan langsung oleh pelaku usaha adalah pada penurunan pendapatan. 

Sebelum muncul pandemi COVID-19, kondisi pendapatan pelaku usaha sentra 

industri logam dikatakan cukup stabil. Namun, saat pandemi COVID-19 

selama 2 tahun terakhir membawa dampak signifikan pada pendapatan yang 

diterima pelaku usaha. Dari keseluruhan pendapatan pelaku usaha sentra 
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industri logam yang berjumlah 9 orang mengalami penurunan. Rata-rata 

penurunan pendapatan pelaku usaha saat pandemi COVID-19 adalah 50%. 

Penurunan pendapatan tertinggi adalah 90%.  

2. Upaya Pelaku Usaha Sentra Industri Logam Bertahan Pada Masa 

Pandemi COVID-19 di Desa Ngingas, Waru, Sidoarjo 

pelaku usaha mengalami penurunan pendapatan hingga 50% dan di bawah. 

Penurunan pendapatan disebabkan oleh turunnya penjualan selama pandemi, 

pembatasan sosial yang mempersulit akses transportasi dan berimbas pada 

kenaikan harga bahan baku. Di tengah kondisi penjualan yang menurun dan 

ditambah dengan kenaikan harga bahan baku menjadi masalah menjadi 

masalah baru yang harus dihadapi pelaku usaha untuk mempertahankan 

usahanya. Untuk mengurangi dampak yang ditimbulkan adanya penurunan 

pendapatan saat pandemi COVID-19, upaya usaha menggunakan beberapa 

strategi untuk bertahan. Upaya utama yang dilakukan oleh pelaku usaha adalah 

dengan tetap berproduksi dengan modal finansial yang terbatas, melakukan 

promosi melalui media sosial dan menaikkan harga jual barang.  

B. Saran  

Berdasarkan uraian kesimpulan diatas, maka saran yang dapat diajukan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Timur khususnya dinas yang 

mempunyai wewenang untuk membawai UMKM diharapkan turun langsung 

ke pelaku industri kecil yang ada di Desa Ngingas. Baik itu memberikan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

bantuan usaha, kebijakan dan pendampingan untuk membantu kesulitan yang 

dihadapi pelaku usaha sentra industri logam Desa Ngingas Kabupaten Sidoarjo.  

2. Bagi pelaku usaha logam Desa Ngingas diharapkan untuk terus berupaya 

melakukan inovasi dan tanggap terhadap kebutuhan market online untuk 

memasuki era pasar digital.  

3. Bagi akademis diharapkan mampu memberikan hal yang baru dalam 

perkembangan ekonomi terhadap pemerintahan daerah sehingga pemerintah 

mampu untuk memberikan kebijakan yang berdampak bagi pelaku usaha.  

4. Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan narasumber dari 

dinas terkait dan konsumen sebagai pihak yang membeli produk dari sentra 

industri logam.  
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